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Rahmat Alwi Effendi Siregar, NIM 1811240234, judul skripsi:
Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas IV di MI
Al-1slam Kota Bengkulu, Program Studi: Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidahiyah, Fakultas Tarbiyah dan Tadris,
Pembimbing 1: Dr. H. Ali Akbarjono, M.Pd Pembimbing II: Dr.
Basinun, M.Pd.

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik Guru, Hasil Belajar Siswa,
Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah
pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas IV di MI Al-
Islam Kota Bengkulu. Pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan pendekatan survei, yaitu peneliti memilih sejumlah
responden sebagai sampel, dan memberikan kuesioner yang
sudah baku. Kuesioner di sini sebagai alat ukur sebuah data
yang hendak diperoleh, maka dari itu penting Kiranya seorang
peneliti memilih pernyataan yang sesuai sehingga dapat
memperoleh data secara optimal. Uji linearitas merupakan suatu
prosedur yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan linear suatu distribusi data penelitian. Uji linearitas
diketahui dengan menggunakan uji F, kriterianya adalah apabila
sig > 0,05 maka hubungan variabel bebas dan variabel terikat
linear. Setelah dilakukan perhitungan dengan program SPSS 23,
maka diketahui hasil uji F menunjukkan nilai sig deviation from
linearity (0,436) > 0,05 maka hubungan variabel bebas dengan
variabel terikat linear dengan taraf signifikansi 5%. Hal ini
berlaku variabel bebas terhadap variabel terikat, sehingga dapat
diketahui bahwa variabel bebas memiliki hubungan yang linear
dengan variabel terikat, sehingga analisis regresi dapat
dilanjutkan ke statistika parameteris. Hasil penelitian yang
diperoleh bahwasanya, Pengambilan keputusan dalam uji
regresi linear sederhana dapat dilihat pada dua hal, yakni
membandingkan nilai signifikansi dengan probabilitas 0,05. Jika
nilai signifikansi < 0,05 artinya variabel X berpengaruh
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terhadap variabel Y dan jika nilai signifikansi > 0,05 maka
artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y.
Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana yang telah
dilakukan, maka didapat pada nilai signifikansi 0,003 yang
artinya lebih kecil dari 0,05. Maka dilihat dari dasar
pengambilan keputusan uji t yaitu jika nilai signifikan 0,000 <
0,05, maka H, diterima yang berarti terdapat pengaruh variabel
X terhadap Variabel Y. Dengan kata lain, ada pengaruh
kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas IV.

KATA PENGANTAR
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik. Profesi menunjuk pada suatu
pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian, tanggung
jawab dan kesetiaan terhadap suatu pekerjaan. Sebagai tenaga
pendidik, guru memang dikenal sebagai salah satu jenis dari
sekian banyak pekerjaan (Occupation) yang memerlukan
bidang keahlian khusus, yang lebih spesifik.! Lebih-lebih
tuntutan Undang-undang No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen yang menetapkan bahwa kualifikasi guru minimal
berpendidikan D4/S1, membuat para guru yang belum
memenuhi persyaratan mulai berlomba meningkatkan
kualifikasi pendidikannya.® Harapannya akan segera
mendapat kesempatan untuk mengikuti program sertifikasi
guru. Bagi sebagian besar guru, keinginan untuk dapat
mengikuti  sertifikasi menjadi semacam obsesi. Seperti
diketahui bahwa sejak program sertifikasi guru digulirkan

pada tahun 2008, terdapat sekitar 2,7 juta guru di Indonesia

'Deni Suhandani, ldentifikasi Kompetensi Guru Sebagai Cerminan
Profesionalisme Tenaga Pendidik Di Kabupaten Sumedang (Kajian
Kompetensi Pedagogik). (Jakarta: Bapepda, 2014 Vol. 1 No. 2), hal.128

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang
Guru, (Jakarta: PT Armas Duta Jaya) hal.12



yang harus tersertifikasi. Mereka membayangkan jika lulus
dan mendapat sertifikat pendidik, selain menerima tunjangan
fungsional, dijanjikan menerima tunjangan profesi sebesar
satu kali gaji pokok. Para pemerhati pendidikan
mengkhawatirkan bahwa para guru lebih membayangkan
konsekuensi finansial daripada idealisme yang ada di balik
program sertifikasi itu sendiri. Di samping itu, banyak juga
yang mengkhawatirkan bahwa peluang itu akan digunakan
oleh LPTK untuk menyelanggarakan program peningkatan
kualifikasi dan sertifikasi secara massal dan mengorbankan
mutu pendidikan.

Berdasarkan data jumlah guru sekolah dasar dan madrasah
ibtidaiyah di provinsi kota Bengkulu berjumlah 14.220 orang
tenaga pendidik yang membuktikan bahwa tingkat
kompetensi guru jenjang sekolah dasar atau madrasah
ibtidaiyah sangat tinggi.> Guru dituntut memiliki kompetensi
yang unggul dibidangnya, baik kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial dan professional. Kompetensi pedagogik
guru merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki
setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun. Seperti di
ruang lingkup pendidikan madrasah ibtidaiyah.

Pengakuan atas kedudukan guru sebagai tenaga
professional berfungsi mengangkat martabat dan peran guru

sebagai agen pembelajaran untuk meningkatkan mutu

*Diknas Guru. Dalam https://statistik.bengkuluprov.go.id. Diakses pada
tanggal 1 Juli 2022.


https://statistik.bengkuluprov.go.id/

pendidikan nasional. Aktualitas tugas dan fungsi penyandang
profesi guru berbasis pada prinsip-prinsip: memiliki bakat,
minat, panggilan jiwa, dan idealisme memiliki komitmen
untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketagwaan,
dan akhlak mulia.* Kompetensi pedagogik guru sejatinya
sudah ada pada diri seorang pendidik agar memudahkan
melaksanakan pembelajaran dikelas, dapat memahami peserta
didik dengan lebih mendalam, dan memudahkan dalam
melakukan rancangan pembelajaran. Jika kompetensi
pedagogik tidak ada pada diri seorang pendidik, lalu
bagaimana dia bisa menguasai materi pembelajaran, dan
memahami peserta didik di kelas.

Menurut Dimyati dan Mudjiono:

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak

belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak

mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar.

Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya

penggal dan puncak proses belajar.’

Al-Qur’an Hadits merupakan mata pelajaran di lembaga
pendidikan terkhusus pada ruang lingkup madrasah
ibtidaiyah. Di dalam mata pelajaran ini mencakup menulis,
membaca, menghafal dan praktik di ujian akhir semester. Bisa
berupa hafalan ayat-ayat pendek, hadits tentang pendidikan,

praktik shalat 5 waktu dan lain-lain. Hal ini dilakukan agar

*Wahyu Bagja, Kemampuan Pedagogik Guru, (Bogor: ISSN No 1 Vol. 1),
hal.75-78

°Dimyati dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2015), hal. 3-4



siswa mampu mengaplikasikan di kehidupan sehari-hari. Dan
siap untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang
selanjutnya. Dalam mempelajari mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits diharapkan peserta didik untuk mencintai kitab
sucinya, mempelajari dan mempraktikkan ajaran dan nilai-
nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an Hadits sebagai
sumber utama ajaran Islam dan sekaligus menjadi pegangan
dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari. Mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidai’yah adalah
salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang
menekankan pada kemampuan membaca dan menulis al-
Qur’an dan hadits dengan baik dan benar. Selain itu juga
mencangkup tentang hafalan terhadap surat-surat pendek
dalam Al-Qur’an, pengenalan arti atau makna secara
sederhana dari surat-surat pendek tersebut dan hadits-hadits
tentang akhlak terpuji untuk diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari melalui keteladanan dan pembiasaan.®

Binti Khoiriyah adalah seorang peneliti terdahulu yang
pernah melakukan penelitian dengan judul “Kompetensi
Pedagogik Guru Al-Qur’an Hadits Dan Peningkatan Hasil
Belajar Siswa” (Studi Multi Kasus Di MI Miftahul Ulum
Tulung Jaya Dan MI Miftahul Huda Banding Sukadana
Lampung Timur) yang membahas kompetensi pedagogik guru

®Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008,
Tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama
Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, 17.



Al-Qur’an Hadits dan peningkatan hasil belajar siswa.
Walaupun judul diatas memiliki kemiripan dengan judul yang
diteliti oleh peneliti namun terdapat beberapa perbedaan yaitu :

Peneliti  terdahulu  menggunakan metode kualitatif
sedangkan peneliti menggunakan metode kuantitatif. Dan
untuk pengumpulan data peneliti terdahulu memilih informasi
sebagai sumber data, melakukan observasi, menganalisis data,
dan mengambil kesimpulan dari data yang terkumpul
sedangkan peneliti memilih informasi sebagai sumber data
(wawancara), menggunakan angket sebagai  teknik
pengumpulan data, dan studi dokumentasi.

Persamaan dari penelitian ini adalah menganalisis
mengenai kompetensi pedagogik seorang guru, mencakup
materi pelajaran Al-Qur’an Hadits.  Namun, untuk hal

responden berbeda.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti
pada tanggal 8 Maret 2022 bahwa pembelajaran Al-Qur’an
Hadits lebih menekankan pada pengembangan pengetahuan
yang sifatnya hafalan sehingga peserta didik cenderung malas,
ketika pembelajaran berlangsung peserta didik keluar masuk
tanpa izin dari pendidik sehingga proses belajar mengajar
dikelas kurang kondusif dan kurangnya pembelajaran yang



bervariatif dan kreatif dari pendidik sehingga peserta didik
merasa jenuh.’

Kemudian berdasarkan hasil survei awal dan data yang
diperoleh yang dilakukan peneliti pada tanggal 9 Maret 2022
pada pukul 15.00 WIB, oleh guru Al-Qur’an Hadits lis
Murdiah M1 Al-Islam Kota Bengkulu bahwa persoalan yang
dihadapi yaitu, minimnya rasa ingin menghafal ayat-ayat atau
hadits peserta didik, ketika pembelajaran berlangsung peserta
didik kurang kondusif, kemudian kurangnya sumber buku
yang memadai.® Berdasarkan data yang diperoleh peneliti
melalui pihak sekolah untuk Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) nilai mata pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah bernilai
75. Kemudian diketahui bahwa ada sebagian siswa-siswi yang
nilai mata pelajaran Al-Qur’an Hadits berada dibawah
Kriteria Ketuntasan Minimal KKM.® Maka dari itu, penelitian
ini akan membahas tentang kompetensi pedagogik guru
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits Kelas 1V Di MI Al-Islam Kota Bengkulu. Dalam hal
ini dibatasi hanya untuk tingkat kelas IV dan mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits saja.

"Observasi Kompetensi Pedagogik Guru Al-Qur’an Hadits MI Al-Islam
Kota Bengkulu Pada Tanggal 8 Maret 2022.

8lis Murdiah, Guru Al-Qur’an Hadits MI Al-Islam Kota Bengkulu, Survei
Pada Tanggal 9 Maret 2022.

Survei Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits MI Al-
Islam Kota Bengkulu Pada Tanggal 9 Maret 2022.



Dari uraian diatas peneliti tertarik untuk mengadakan
sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi
permasalahan yang ada. Maka dari itu yang menjadi fokus
penelitian ini adalah “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an
Hadits Kelas IV Di MI Al-Islam Kota Bengkulu”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut :
Adakah pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas
IV?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut :
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kompetensi
pedagogik guru terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas IV.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah

wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh pedagogik



guru pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dan hasil
belajar siswa kelas V.

2. Manfaat praktis, sebagai masukan bagi para guru Madrasah
Ibtidaiyah Al-Islam Kota Bengkulu tentang pedagogik
guru pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dan hasil

belajar siswa kelas V.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori

1. Kompetensi Guru Al-Qur’an Hadits
a. Pengertian Kompetensi Guru
Kompetensi adalah suatu kata yang berasal dari
bahasa Inggris yaitu competency yang mempunyai arti
kecakapan atau kemampuan dan wewenang. Jika
seseorang menguasai kecakapan bekerja pada bidang
tertentu maka dia dinyatakan kompeten.
Menurut Undang-Undang Guru dan Dosen 2005
Pasal 8 “Guru wajib memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional”.

Menurut Wibowo:

Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk
melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan
atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan
pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang
dituntut oleh pekerjaan tersebut. Dengan demikian,
kompetensi  menunjukan  keterampilan  atau
pengetahuan yang dicirikan oleh profesionalisme
dalam suatu bidang tertentu sebagai sesuatu yang
terpenting, sebagai unggulan bidang tersebut.™

%wibowo, Manajemen Kinerja, Edisi Ketiga, (Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada, 2013) hal. 324.
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Kompetensi dalam profesi guru, pada awalnya
dipersiapkan atau  diperoleh  melalui lembaga
pendidikan formal keguruan, sebelum seseorang
tersebut memangku jabatan (tugas dan tanggung
jawab) sebagai guru. Tetapi untuk menuju ke arah
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab secara
profesional, tidaklah cukup dengan berbekal dengan
kemampuan yang diperoleh melalui jalur pendidikan
formal tersebut. Preventif Islam untuk menangkal
penyakit ini adalah dengan meletakkan hukuman-
hukuman atas pelakunya di dunia dan di akhirat. Dan
untuk dapat disebut sebagai profesional setiap guru
harus melakukan pengembangan kompetensinya secara
berkesinambungan.

Pengertian dan arti kompetensi oleh Spencer dalam
S. Sakdiyah dapat didefinisikan sebagai karakteristik
yang mendasari seseorang yang berkaitan dengan
efektivitas kinerja individu dalam pekerjaannya atau
karakteristik dasar individu yang memiliki hubungan
kausal atau sebagai sebab-akibat dengan kriteria yang
diajukan acuan, efektif atau berkinerja prima atau
superior di tempat kerja atau pada situasi tertentu (A
competency is an underlying characteristic of an

individual that is causally related to criterian
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referenced effective and or superior performance in a

job or situation).

Berdasarkan dari arti definisi kompetensi ini, maka
banyak mengandung beberapa makna yang terkandung
di dalamnya adalah sebagai berikut.™
1. Karakteristik dasar (underlying characteristic)

kompetensi adalah bagian dari kepribadian yang
mendalam dan melekat pada seseorang serta
mempunyai perilaku yang dapat diprediksi pada
berbagai keadaan tugas pekerjaan.

2. Hubungan kausal (causally related) berarti
kompetensi dapat menyebabkan atau digunakan
untuk memprediksikan kinerja seseorang artinya
jika mempunyai kompetensi yang tinggi maka akan
mempunyai Kinerja tinggi pula (sebagai akibat).

3. Kriteria (criterian referenced) yang diajukan
sebagai acuan, bahwa kompetensi secara nyata akan
memprediksi seseorang dapat bekerja dengan baik,
harus terukur dan spesifik atau terstandar, misalnya
criteria volume penjualan yang mempu dihasilkan
seseorang salesman sebesar 1.000 buah/bulan atau
manajer keuangan dapat mendapatkan keuntungan 1

miliar/tahun.

15 Sakdiyah dalam Jurnal STAIN Kudus
http://eprints.stainkudus.ac.id/567/5/5.%20BAB  %20l1l.pdf. Diakses pada
tanggal 19 Desember 2021
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Secara etimologis, istilah guru berasal dari bahasa
India yang artinya orang yang mengajarkan tentang
kelepasan dari sengsara. Rabinranath Tagore (1986-
1941), menggunakan istilah Shanti Niketan atau rumah
damai untuk tempat para guru mengamalkan tugas
mulianya dalam membangun spiritualitas anak-anak
India (spiritual intelligence).*” Dalam bahasa Arab,
guru dikenal dengan al-mua’allim atau al-ustadz yang
bertugas memberikan ilmu dalam majelis taklim
(tempat memperoleh ilmu). Dengan demikian,
almua’allim atau al-ustadz, dalam hal ini juga
mempunyai pengertian orang yang mempuyai tugas
untuk aspek membangun spiritualitas manusia.*®

Guru adalah orang yang secara sadar mengarahkan
pengalaman dan tingkah laku dari seorang individu
sehingga dapat terjadi pendidikan. Guru memiliki
tanggung jawab menjadikan peserta didik lebih
memiliki pengetahuan dan wawasan tentang ilmu
pengetahuan dan berperilaku yang baik sesuai dengan
nilai-nilai dan norma yang berlaku. Dalam konteks
mendasari pengetahuan pada siswa, maka guru harus

melaksanakan pembelajaran dengan memberikan

'2gyparlan, Menjadi Guru Efektif, (Hikayat Publishing, Jogjakarta,
2001), hal. 11

BAS Hidayat dalam Jurnal UIN Surabaya
http://digilib.uinsby.ac.id/8357/5/BAB %?20I1.pdf. Diakses pada tanggal 19
Desember 2021, hal. 9



http://digilib.uinsby.ac.id/8357/5/BAB

13

pengalaman belajar langsung yang bermakna dalam
hidupnya sehingga anak akan memiliki kecakapan
hidup yang berguna dalam kehidupannya kelak.™

Menurut Aris Suherman:

Guru merupakan suatu pekerjaan profesional, yang
memerlukan suatu keahlian khusus. Karena
keahliannya bersifat khusus, guru memiliki
peranan yang sangat penting dan strategis dalam
kegiatan pembelajaran, yang akan menentukan
mutu pendidikan di suatu satuan pendidikan. Oleh
karena itu, dalam sistem pendidikan dan
pembelajaran dewasa ini kedudukan guru dalam
proses pembelajaran di sekolah belum dapat
digantikan oleh alat atau mesin secanggih apapun.
Keahlian khusus itu pula yang membedakan
profesi guru dengan profesi yang lainnya. Dimana
“perbedaan pokok antara profesi guru dengan
profesi yang lainnya terletak dalam tugas dan
tanggung jawabnya. Tugas dan tanggung jawab
tersebut erat kaitannya dengan kemampuan-
kemampuan yang disyaratkan untuk memangku
profesi tersebut. Kemampuan dasar tersebut tidak
lain adalah kompetensi guru”.*®

b. Macam-macam Kompetensi Guru
Ada 4 kompetensi yang harus dimiliki oleh pendidik
yaitu sebagai berikut:
1) Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik wajib dimiliki oleh
setiap pendidik. Sekarang, perlu pemantauan dan

¥Sulthon, Konsep Guru yang Menginspirasi dan Demokratif,
Jurnal STAIN Kudus, Tahun 2015, hal. 116

1> Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan, (Reflika Aditama
: Bandung, 2010), hal.58
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peningkatan kompetensi pedagogik bagi tenaga
pendidik di Indonesia. Hal ini dikarenakan terdapat
beberapa faktor. Pertama, kurangnya kemampuan
pendidik dalam menguasai karakteristik peserta
didik dari aspek intelektual, moral, emosional, sosio
kultural dan aspek fisik. Kedua, kurangnya minat
baca peserta didik yang berimplikasi pada
rendahnya daya intelektual. kompetensi pedagogik
adalah kemampuan pendidik dalam memahami
peserta didiknya serta kemampuan mengelola dan
memanajemen pembelajaran yang berfungsi untuk
mengetahui karakteristik peserta didik. Tujuannya
adalah untuk mengetahui apa yang sebenarnya
dibutuhkan oleh peserta didik.
2) Kompetensi Kepribadian

Kompetensi bagi guru merupakan kemampuan
personal yang mencerminkan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif, berakhlak mulia dan
berwibawa, dan dapat menjadi teladan bagi siswa
secara rinci, subkompetensi kepribadian terdiri atas:
a) Kepribadian yang mantap dan stabil, dengan

indikator esensial: bertindak sesuai dengan

norma sosial, bangga sebagai guru yang

profesional, dan memiliki konsistensi dalam
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bertindak sesuai dengan norma yang berlaku
dalam kehidupan.

b) Kepribadian yang dewasa, dengan indikator
esensial:  menampilkan kemandirian dalam
bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos
kerja yang tinggi.

c) Kepribadian yang arif, dengan indikator esensial:
menampilkan tindakan yang didasarkan pada
kemanfaatan siswa, sekolah, dan masyarakat
serta menunjukkan keterbukaan dalam berpikir
dan bertindak.

d) Akhlak mulia dan dapat menjadi teladan, dengan
indikator esensial: bertindak sesuai dengan
norma agama, iman, dan takwa, serta memiliki
perilaku yang pantas diteladani siswa.

e) Kepribadian yang berwibawa, dengan indikator
esensial: memiliki perilaku yang berpengaruh
positif terhadap siswa dan memiliki perilaku
yang disegani.

3) Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial berkaitan dengan
kemampuan pendidik sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara
efektif dengan siswa, sesama pendidik, tenaga

kependidikan, orang tua siswa, dan masyarakat
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sekitar. Guru merupakan Hal-hal yang harus

dimiliki guru sebagai makhluk sosial :

a) Berkomunikasi dan bergaul secara aktif.

b) Manajemen hubungan antara sekolah dan
masyarakat.

c) Ikut berperan aktif di masyarakat.

d) Menjadi agen perubahan sosial.

Kompetensi sosial sangat perlu dan harus
dimiliki seorang guru sebab, bagaimana pun juga
ketika proses pendidikan berlangsung dampaknya
akan dirasakan bukan saja oleh siswa itu sendiri,
melainkan juga oleh masyarakat yang menerima dan
memakai lulusannya. Kompetensi sosial penting
dimiliki oleh seorang guru karena mempengaruhi
kualitas pembelajaran dan motivasi belajar siswa,
hubungan yang akrab antara guru dan siswa
menyebabkan siswa tidak takut atau ragu
mengungkapkan permasalahan belajarnya.

4) Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional guru menggambarkan
tentang kemampuan yang harus dimiliki oleh
seseorang yang ditampilkan itu menjadi ciri
keprofesionalannya. Kompetensi profesional
merupakan kemampuan yang berkaitan dengan

penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara
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luas dan mendalam yang mencakup penguasaan
substansi  keilmuan yang menanungi materi
kurikulum, serta menambah wawasan keilmuan
sebagai guru. Dalam standar nasional pendidikan,
penjelasan tentang kompetensi profesional bahwa
kompetensi profesional merupakan kemampuan
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan
mendalam yang memungkinkan membimbing siswa
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan
dalam standar nasional pendidikan.*®

Adapun 2 kompetensi guru Pendidikan Agama

Islam (PAI) yang harus dimiliki yaitu:

1. Kompetensi Spiritual menyadari bahwa mengajar
adalah ibadah dan harus dilaksanakan dengan
penuh semangat dan sungguh sungguh. Meyakini
bahwa mengajar adalah rahmat dan amanah.
Meyakini sepenuh hati bahwa mengajar adalah
panggilan jiwa dan pengabdian. Menyadari
dengan sepenuh hati bahwa mengajar adalah
aktualisasi diri dan kehormatan. Menyadari
dengan sepenuh hati bahwa mengajar adalah
pelayanan. Menyadari dengan sepenuh hati

bahwa mengajar adalah seni dan profesi.

' Suyanto, Menjadi Guru Profesional (Strategi Meningkatkan
Kualifikasi Dan Kualitas Guru Di Era Global), (Jakarta : Esensi Erlangga
Group, 2013), hal. 41-42
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2. Kompetensi Leadership bertanggung jawab
secara penuh dalam pembelajaran PAI di satuan
pendidikan. Mengorganisir lingkungan satuan
pendidikan demi terwujudnya budaya yang
Islami. Mengambil inisiatif dalam
mengembangkan potensi satuan pendidikan.
Berkolaborasi  dengan  seluruh  unsur  di
lingkungan satuan pendidikan. Berpartisipasi
aktif dalam  pengambilan  keputusan di
lingkungan  Satuan  pendidikan.  Melayani
konsultasi keagamaan dan sosial.

c. Kompetensi Pedagogik Guru Al-Qur’an Hadits

Kompetensi Pedagogik yang harus dikuasai guru

meliputi pemahaman guru terhadap siswa, perancangan
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar,
dan pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya. Secara rinci, tiap
subkompetensi dijabarkan menjadi indikator esensial
sebagai berikut:

a) Memahami siswa secara mendalam, dengan
indikator esensial: memahami siswa dengan
memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian, dan
mengidentifikasi bekal-ajar siswa.

b) Merancang pembelajaran, termasuk memahami

landasan pendidikan untuk kepentingan
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pembelajaran, dengan indikator esensial: memahami
landasan kependidikan, menerapkan teori belajar
dan pembelajaran, menentukan strategi
pembelajaran  berdasarkan karakteristik  siswa,
menetapkan kompetensi yang ingin dicapai, dan
materi ajar, serta menyusun rancangan pembelajaran
berdasarkan strategi yang dipilih.

Melaksanakan pembelajaran, dengan indikator
esensial:  menata latar  pembelajaran  dan

melaksanakan pembelajaran yang kondusif.

d) Merancang dan melaksanakan evaluasi

pembelajaran, dengan indikator esensial: merancang
dan melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar
secara berkesinambungan dengan berbagai metode,
menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar
untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar, dan
memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk
perbaikan kualitas program pembelajaran secara
umum.

Mengembangkan siswa untuk mengaktualisasikan

berbagai potensinya, dengan indikator esensial

memfasilitasi siswa untuk pengembang berbagai

potensi akademik, dan memfasilitasi siswa untuk

mengembangkan berbagai potensi non akademik.
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Berkaitan dengan kegiatan Penilaian Kinerja Guru
terdapat 7 (tujuh) aspek dan 45 (empat puluh lima)
indikator yang berkenaan penguasaan kompetensi
pedagogik. Berikut ini disajikan ketujuh aspek
kompetensi pedagogik beserta indikatornya:

3. Menguasai karakteristik peserta didik

Guru mampu mencatat dan menggunakan
informasi tentang karateristik peserta didik untuk
membantu proses pembelajaran. Karakteristik ini
terkait dengan aspek fisik, intelektual, social,
emosional, moral, dan latar belakang sosial budaya:

Pertama, guru dapat  mengidentifikasi
karakteristik belajar setiap peserta didik di kelasnya.

Kedua, guru memastikan bahwa semua peserta didik

mendapatkan  kesempatan yang sama untuk

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Ketiga, guru dapat mengatur kelas untuk

memberikan kesempatan belajar yang sama pada

semua peserta didik dengan kelainan fisik dan
kemampuan belajar yang berbeda. Ke empat, guru
membantu mengembangkan potensi dan mengatasi
kekurangan  peserta  didik.  Kelima, guru
memperhatikan peserta didik dengan kelemahan
fisik tertentu agar dapat mengikuti aktivitas

pembelajaran, sehingga peserta didik tersebut tidak
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termarjinalkan (tersisihkan, diolok-olok, minder,
dan sebagainya).

. Menguasai  teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik

Guru mampu menetapkan berbagai pendekatan,
strategi, metode dan teknik pembelajaran yang
mendididk secara kreatif sesuai dengan standar
kompetensi guru. Guru mampu menyesuaikan
metode  pembelajaran yang sesuai  dengan
karakteristik peserta didik dan memotivasi mereka
untuk belajar:

Pertama, guru memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk menguasai materi pembelajaran
sesuai usia dan kemampuan belajarnya melalui
pengaturan proses pembelajaran dan aktivitas yang
bervariasi. Kedua, guru selalu memastikan tingkat
pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran. Ketiga, guru dapat menjelaskan
alasan  pelaksanaan  kegiatan/aktivitas  yang
dilakukannya. Keempat, guru menggunakan
berbagai teknik untuk memotivasi kemauan belajar
peserta didik. Kelima, guru merencanakan kegiatan
pembelajaran yang saling terkait satu sama lain.
Keenam, guru memperhatikan respon peserta didik

yang belum/kurang memahami materi pembelajaran.
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5. Pengembangan kurikulum

Guru mampu menyusun silabus sesuai dengan
tujuan terpenting kurikulum dan menggunakan RPP
sesuai dengan tujuan dan lingkungan pembelajaran.
Guru mampu memilih, menyusun, dan menata
materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik:

Pertama, guru dapat menyusun silabus yang
sesuai dengan kurikulum. Kedua, guru merancang
RPP yang sesuai dengan silabus. Ketiga, guru
mengikuti urutan materi  pembelajaran dengan
memperhatikan tujuan pembelajaran. Keempat, guru
memilih materi pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran, tepat dan mutakhir, sesuai
dengan usia dan tingkat kemampuan peserta didik,
dapat dilaksanakan dikelas dan sesuai dengan
konteks kehidupan sehari-hari peserta didik.

6. Kegiatan pembelajaran yang mendidik

Guru mampu menyusun dan melaksanakan
rancangan pembelajaran yang mendidik secara
lengkap. Guru mampu melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Jika relevan, guru memanfaatkan teknologi
informasi  komunikasi (TIK) untuk kepentingan

pembelajaran:
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Pertama, guru  melaksanakan  aktivitas
pembelajaran sesuai dengan rancangan yang telah
disusun secara lengkap. Kedua, guru melaksanakan
aktivitas pembelajaran yang bertujuan untuk
membantu proses belajar peserta didik. Ketiga, guru
mengkomunikasikan informasi baru (misalnya
materi tambahan) sesuai dengan usia dan tingkat
kemampuan belajar peserta didik. Keempat, guru
menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik
sebagai tahapan prroses pembelajaran. Kelima, guru
melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi
kurikulum dan mengkaitkannya dengan konteks
kehidupan sehari-hari peserta didik. Keenam, guru
melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi
dengan waktu yang cukup untuk kegiatan
pembelajaran. Ketujuh, guru mengelola kelas
dengan efektif tanpa mendoninasi atau sibuk dengan
kegiatannya sendiri. Kedelapan, guru mampu
memanfaatkan audio-visual (termasuk TIK) untuk
meningkat motivasi belajar peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Kesembilan, guru
memberikan banyak kesempatan kepada peserta
didik untuk bertanya, mempraktekkan dan
berinterkasi dengan peserta didik lain. Kesepuluh,

guru mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran
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secara sistematis untuk membantu proses belajar
peserta didik. Kesebelas, guru menggunakan alat
bantu mengajar.
. Pengembangan potensi peserta didik

Guru mampu menganalisis potensi pembelajaran
setiap peserta didik dan  mengidentifikasi
pengembangan potensi peserta didik melalui
program pembelajaran yang mendukung siswa
mengaktualisasikan potensi akademik, kepribadian,
dan kreativitasnya sampai ada bukti jelas bahwa
peserta didik mengaktualisasikan potensi mereka:

Pertama, guru menganalisis hasil belajar
berdasarkan segala bentuk penilaian terhadap setiap
peserta didik. Kedua, guru merancang dan
melaksanakan  aktivitas  pembelajaran  yang
mendorong peserta didik untuk belajar. Ketiga, guru
merancang dan melaksanakan aktivitas
pembelajaran untuk memunculkan daya kreativitas
dan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Keempat, guru secara aktif membantu peserta didik
dalam proses pembelajaran. Kelima, guru dapat
mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat,
potensi, dan kesulitan belajar masing-masing peserta
didik. Keenam, guru memberikan kesempatan

belajar kepada pesertadidik sesuai dengan cara



25

belajarnya  masing-masing. Ketujuh, guru
memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta
didik dan mendorongnya untuk memahami dan
menggunakan informasi yang disampaikan.
. Komunikasi dengan peserta didik

Guru mampu berkomunikasi secara efektif,
empatik, dan santun dengan peserta didik dan
bersikap antusias dan positif. Guru mampu
memberikan respon yang lengkap dan relevan
kepada komentar atau pertanyaan peserta didik:

Pertama, guru menggunakan pertanyaan untuk
mengetahui pemahaman dan menjaga partisipasi
peserta didik. Kedua, guru memberikan perhatian
dan mendengarkan semua pertanyaan dan tanggapan
peserta didik. Ketiga, guru menanggapi pertanyaan
peserta didik secara tepat, benar dan mutakhir.
Keempat, guru menyajikan kegiatan pembelajaran
yang dapat menumbuhkan kerja sama yang baik
antar peserta didik. Kelima, guru mendengarkan dan
memberikan perhatian terhadap semua jaawaban
peserta didik baik yang benar maupun yang
dianggap salah. Keenam, guru memberikan
perhatian terhadap pertanyaan peserta didik dan
meresponnya secara lengkap dan relevan untuk

menghilangkan kebingungan pada peserta didik.
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9. Penilaian dan Evaluasi

Guru mampu menyelenggarakan penilaian
proses dan hasil belajar secara berkesinambungan.
Guru melakukan evaluasi atas efektivitas proses dan
hasil belajar dan menggunakan informasi hasil
penilaian dan evaluasi untuk merancang program
remedial dan  pengayaan. Guru  mampu
menggunakan hasil analisis penilaian dalam proses
pembelajarannya:

Pertama, guru menyusun alat penilaian yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk mencapai
kompetensi tertentu seperti yang tertulis dalam RPP.
Kedua, guru melaksanakan penilaian dengan
berbagai teknik dan jenis penilaian, selain penilain
formal yang dilaksanakan sekolah, dan
mengumumkan hasil serta implikasinya kepada
perta didik. Ketiga, guru menganalisis hasil
penilaian untuk mengidentifikasi topik/kompetensi
dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan
kelemaham masing-masing peserta didik untuk
keperluan remedial dan pengayaan. Keempat, guru
memanfaatkan masukan dari peserta didik dan
merefleksikannya untuk meningkatkan
pembelajaran selanjutnya, dapat membuktikannya

melalui catatan, materi tambahan, dan sebagainya.
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Kelima, guru memanfaatkan hasil penilaian sebagai
bahan penyusunan rancangan pembelajaran yang
akan dilakukan selanjutnya.*’

Berdasarkan paparan teori diatas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah kemampuan
untuk  meningkatkan  profesionalisasi ~ dalam
pengajaran guna menunjang proses pembelajaran
agar lebih efektif dan efisien, terutama oleh guru
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dalam mengelola
pembelajaran sebagai upaya peningkatan kualitas
peserta didik. Adapun indikatornya mengenai
keterampilan peserta didik baca tulis Al-Qur’an
Hadits, pemahaman peserta didik tentang Al-Qur’an
Hadits sebagai pedoman hidup sehari-hari melalui
keteladanan dan pembiasaan.

2. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits

a. Pengertian Pembelajaran Al-Qur’an Hadits
Secara etimologis, kata benda Al-Qur’an berasal
dari kata kerja qara’a yang mengandung arti membaca
atau mengkaji. Jadi, arti kata dari Al-Qur’an adalah
kumpulan atau himpunan bacaan. Definisi Al-Qur’an

secara terminologis menurut Dr. Dawud Al-Attar

" prof. Dr. H. U. Husna Asmara, Profesi Pendidikan ( Bandung:
Alfabeta, 2018 ), him. 14-19
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adalah wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW secara lafadz (lisan), makna
serta gaya bahasa yang termaktub dalam mushaf yang
dinukil darinya secara mutawatir.™®

Ditinjau dari segi bahasa pengertian hadits adalah
berita, ucapan atau pernyataan sesuatu yang baru.
Secara istilah hadis yaitu informasi atau apa saja yang
disandarkan kepada Rasulullah SAW berupa ucapan
(qauliyah),  perbuatan  (fi'liyah), persetujuannya
(tagririyah) dan sebagainya.’

Al-Qur’an Hadits merupakan satu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan. Al-Qur’an sebagai sumber
utama yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi
Muhammad SAW untuk disampaikan kepada seluruh
umat manusia. Hakikat diturunkannya Al-Qur’an
adalah menjadi acuan moral secara universal bagi umat
manusia untuk memecahkan problema sosial yang
timbul ditengah-tengah masyarakat. Hadits sebagai
sumber ajaran kedua tampil untuk menjelaskan
keumuman yang terdapat dalam Al-Qur’an.

Banyak ayat Al-Qur’an yang menerangkan tentang

kewajiban memercayai dan menerima segala yang

BAli Hamzah, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi,
(Bandung: Alfabeta, 2014),29.
9 Ibid., 44.
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disampaikan oleh Rasul kepada umatnya untuk
dijadikan pedoman hidup.
Salah satu diantaranya Q.S Al-Maidah: 92 sebagai
berikut.
Wl 15a008 255 E 1553805 03050 1 sankals i ) gaikaly
1Y Gl Gl Wl e
Artinya :
Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah
kamu kepada Rasul-(Nya) dan berhati-hatilah. Jika
kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya
kewajiban Rasul Kami, hanyalah menyampaikan
(amanat Allah) dengan terang.”
Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an Hadits

Tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan yang
spesifik yang dinyatakan dalam perilaku atau penampilan
yang diwujudkan dalam bentuk tulisan  untuk
menggambarkan hasil belajar yang diharapkan.

Pembelajaran Al-Qur’an Hadits adalah bagian dari
upaya untuk mempersiapkan sejak dini agar siswa
memahami, terampil melaksanakan dan mengamalkan isi
kandungan Al-Qur’an Hadits melalui kegiatan pendidikan.
Tujuan pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah
Ibtidaiyah adalah agar murid mampu membaca, menulis,
menghafal, mengartikan, memahami, dan terampil
melaksanakan isi kandungan Al-Qur’an Hadits dalam

kehidupan sehari-hari sehingga menjadi orang yang

2Al-Qur’an, Al-Maidah:92



30

beriman dan bertagwa kepada Allah SWT . Inti ketagwaan
itu ialah berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Martinis Yamin memandang bahwa “tujuan pembelajaran
merupakan sasaran yang hendak dicapai pada akhir
pembelajaran, dan kemampuan yang harus dimiliki
siswa”.

Dalam Permendiknas Rl No. 52 Tahun 2008 tentang
Standar Proses:

Bahwa tujuan pembelajaran memberikan petunjuk
untuk memilih isi mata pelajaran, menata urutan
topik-topik, mengalokasikan waktu petunjuk dalam
memilih alat-alat bantu pengajaran dan prosedur
pengajaran, serta menyediakan ukuran (standar)
mengukur prestasi belajar siswa.

Tujuan pembelajaran Al-Qur’an Hadits
menggambarkan bentuk tingkah laku atau kemampuan
yang diharapkan dapat dimiliki siswa setelah proses
pembelajaran. Dengan demikian, dapat dikemukakan
bahwa rumusan tujuan pembelajaran Al-Qur’an Hadits
harus menggambarkan bentuk hasil belajar yang ingin
dicapai siswa melalui proses pembelajaran Al-Qur’an
Hadits yang dilaksanakan.

Berdasarkan uraian-uraian diatas, peneliti menarik
beberapa kesimpulan yaitu:

Tujuan pembelajaran Al-Qur’an Hadits dirumuskan

berdasarkan analisis berbagai tuntutan, kebutuhan dan
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harapan. Oleh karena itu, tujuan dibuat berdasarkan
pertimbangan faktor-faktor masyarakat, siswa itu sendiri,
serta ilmu pengetahuan (budaya).

Materi pembelajaran Al-Qur’an Hadits berada dalam
ruang lingkup isi kurikulum. Oleh karena itu, pemilihan
materi pelajaran Al-Qur’an Hadits tentu saja harus sejalan
dengan kriteria yang digunakan untuk memilih isi
kurikulum bidang studi yang bersangkutan.

Perumusan tujuan dan materi pembelajaran Al-Qur’an
Hadits merupakan tugas pokok seorang guru sebagai
langkah awal kegiatan pembelajaran untuk mengantarkan
siswa mencapai tujuan atau kompetensi dasar yang telah
ditetapkan.

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada Madrasah
Ibtidaiyah bertujuan:

Pertama, menumbuhkembangkan kemampuan
peserta didik membaca dan menulis Al-Qur’an
Hadits. Kedua, mendorong, membimbing, membina
kemampuan dan kegemaran untuk membaca Al-
Qur’an Hadits. Ketiga, menanamkan pengertian,
pemahaman, penghayatan, dan  pengamalan
kandungan ayat-ayat Al-Qur’an Hadits dalam
perilaku peserta didik sehari-hari. Keempat,

memberikan bekal pengetahuan untuk mengikuti
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pendidikan pada jenjang yang setingkat lebih tinggi
Madrasah Aliyah (MA).%

Tujuan pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada
dasarnya merupakan rumusan bentuk-bentuk
tingkah laku yang akan dimiliki peserta didik setelah
melakukan proses pembelajaran. Rumusan tujuan
tersebut dirumuskan berdasarkan analisis terhadap
berbagai tuntutan, kebutuhan, dan harapan. Oleh
karena itu, tujuan dibuat berdasarkan pertimbangan
faktor-faktor masyarakat, peserta didik itu sendiri,
serta ilmu pengetahuan (budaya). Sudah menjadi
keharusan bagi umat Islam untuk belajar membaca
Al-Qur’an. Membaca Al-Qur’an bagi umat Islam
merupakan ibadah kepada Allah SWT. Oleh karena
itu  keterampilan membaca Al-Qur’an perlu
diberikan kepada anak sejak dini, sehingga nantinya
diharapkan setelah dewasa dapat membaca,
memahami dan mengamalkan Al-Qur’an dengan
baik dan benar.?

Pada kenyataan di lapangan banyak terjadi
proses pembelajaran yang tidak sesuai dengan

tujuan pendidikan tersebut. Proses pembelajaran

Zpysat  kajian  edukasi dalam artikel pustaka  edukasi
https://www.lamaccaweb.com. Di akses pada tanggal 11 Januari 2022.

“Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an  dan
Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-
Qur’an, 1971), 597.
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yang tidak sesuai dengan tujuan pendidikan tersebut
tidak hanya terjadi pada beberapa mata pelajaran
tertentu, tetapi hampir semua mata pelajaran yang
sering menggunakan metode ceramah, strategi yang
tidak memungkinkan peserta didik untuk aktif atau
media pembelajaran yang kurang kreatif dan
inovatif.

Berdasarkan paparan teori diatas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa pembelajaran Al-Qur’an
Hadits adalah bagian dari upaya untuk
mempersiapkan sejak dini agar peserta didik
memahami, terampil melaksanakan dan
mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an Hadits
melalui kegiatan pendidikan. Untuk mata pelajaran
Al-Qur’an  Hadits biasanya peserta  didik
mendapatkan materi tentang baca dan tulis ayat suci
Al-Qur’an, hafalan tentang hadits pendidikan dan
lain sebagainya. Secara garis besar indikator
pembelajaran mengartikan Al-Qur’an dan Hadits
adalah diupayakan agar peserta didik mampu.
Pertama, mengartikan ayat-ayat Al-Qur’an dengan
lancar dan benar. Kedua, mengartikan hadits-hadits

dengan lancar dan benar.
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3. Hasil Belajar Siswa

a. Pengertian Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang
menetap terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil
dari kegiatan belajar. Pengertian tentang hasil belajar
sebagaimana diuraikan lagi oleh Nawawi dalam
K.Brahim yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat
diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelajari materi pembelajaran di sekolah yang
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes
mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.?® Belajar
itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan

perilaku yang relative menetap.

Menurut Febryananda:
Bahwa belajar merupakan sebuah penguasaan
yang didapat siswa atau seseorang selepas mereka
dapat menyerap dari sebuah pengalaman belajar.
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan
belajar merupakan suatu proses dimana proses
tersebut terdiri dari serangkaian-serangkaian kegiata
seperti membaca, mendengarkan, meniru, dan lain

sebagainya. Belajar bukan hanya mengingat, akan

#sysanto, Ahmad. Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah
Dasar.(Jakarta:Prenadamedia Group,2013). him. 5
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tetapi merupakan sebuah pengalaman belajar yang
didapat siswa.

Dalam  kegiatan  pembelajaran  atau  kegiatan
instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar.
Siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan
instruksional.?*

Dalam meningkatkan kualitas siswa, para pembina
kurikulum (dalam kedudukannya sebagai guru)
hendaknya tidak melepaskan diri dalam tanggung
jawabnya sebagai pendidik dan pembimbing.

Penilaian hasil belajar siswa mencakup segala hal
yang dipelajari di sekolah, baik itu menyangkut
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang berkaitan

dengan mata pelajaran yang diberikan kepada siswa.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar adalah faktor internal dan faktor eksternal

yaitu:

2 Abdul Haris. Evaluasi Pembelajaran.
(Yogyakarta.Multipressindo.2013). him. 14.

% Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers,
2013) hal.145-156.
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1. Faktor internal
Faktor yang berasal dari dalam siswa sendiri yang
meliputi dua faktor yaitu faktor fisiologis (jasmani)
dan faktor psikologis (rohant).

Faktor fisiologis

b. Aspek fisiologis meliputi jasmaniah secara umum
dan kondisi panca indra. Anak yang segar
jasmaninya dan kondisi panca indra yang baik akan
memudahkan anak dalam proses belajar sehingga
hasil belajarnya dapat optimal.

c. Faktor psikologis Banyak faktor yang termasuk
aspek psikologis yang dapat mempengaruhi
kuantitas dan kualitas dalam pembelajaran siswa.
Namun, di antara faktor-faktor rohaniah siswa yang
dipandang umumnya adalah sebagai berikut: tingkat
kecerdasan atau intelegensi siswa, sikap siswa,
bakat siswa, minat siswa, dan motivasi siswa.

2. Faktor eksternal
Faktor internal terdiri dari dua faktor, eksternal juga
terdiri atas dua faktor yang meliputi faktor
lingkungan sosial dan faktor lingkungan non sosial.
a. Lingkungan sosial Lingkungan sosial sekolah

seperti para guru, para staf administrasi, dan
teman-teman sekelas dapat mempengaruhi hasil

belajar siswa. Masyarakat, tetangga, dan
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lingkungan fisik atau alam dapat juga
mempengaruhi hasil belajar siswa.

b. Lingkungan non sosial Faktor-faktor yang
termasuk lingkungan non sosial ialah gedung
sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal
keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar,
keadaan cuaca dan waktu yang digunakan belajar
siswa. Faktor-faktor yang di atas menentukan

tingkat keberhasilan belajar siswa.

Berdasarkan paparan teori diatas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah bukti nyata dari
peserta didik yang terjadi setelah mengikuti proses
pembelajaran dikelas. Dan dapat diamati dan diukur di
ranah pengetahuan, sikap dan keterampilan. Adapun
indikatornya Pertama, ranah kognitif memfokuskan
terhadap bagaimana siswa mendapat pengetahuan
akademik  melalui metode pelajaran  maupun
penyampaian informasi. Kedua, ranah afektif berkaitan
dengan sikap, nilai, keyakinan, yang berperang penting
dalam perubahan tingkah laku. Ketiga, ranah
psikomotorik berkaitan dengan keterampilan dan
pengembangan diri yang digunakan pada kinerja
keterampilan maupun praktek dalam pengembangan

penguasaan keterampilan. Berdasarkan indikator hasil
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belajar dapat disimpulkan yaitu mempunyai tiga ranah,

kognitif, afektif dan psikomotorik.

B. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan ini bertujuan untuk menghindari
pada desain dan temuan penelitian. Hal ini juga dilakukan
untuk menunjukkan keaslian penelitian, bahwa topik yang

diteliti ini belum pernah diteliti oleh peneliti terdahulu.

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian yang
dilakukan peneliti antara lain:

1. Nurindah Kumala Sari dengan judul “Kompetensi
Pedagogik Guru Dalam Menggunakan  Metode
Keteladanan Pada Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Di SDN 79 Kota Bengkulu” yang membahas
kompetensi pedagogik pada pembelajaran pendidikan
agama islam.

Walaupun judul diatas memiliki kemiripan dengan
judul yang diteliti oleh peneliti namun terdapat beberapa
perbedaan yaitu :

Peneliti terdahulu menggunakan metode kualitatif
sedangkan peneliti menggunakan metode kuantitatif. Dan
untuk pengumpulan data peneliti terdahulu berobjek
Sekolah Dasar (SD) dan pada mata pelajaran pendidikan
agama islam sedangkan peneliti berobjek Madrasah
Ibtidaiyah kelas IV pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
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yang pastinya berbeda pembahasan dan penyelesaian
masalahnya.

Persamaan dari penelitian ini adalah menganalisis
mengenai kompetensi pedagogik seorang guru. Namun,
untuk hal lainnya berbeda seperti metode penelitian, mata

pelajaran, dan ruang lingkup sekolah.

. Enik Binti Yunani dengan judul “Pengaruh Kompetensi
Pedagogik Guru Dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap
Hasil Belajar Hifdzil Qur’an Di Madrasah Swasta 01
Pesantren Darussalam Kepahiang” yang membahas
kompetensi pedagogik guru dan motivasi belajar siswa
terhadap hasil belajar hifdzil qur’an di madrasah swasta.
Judul diatas memiliki kemiripan dengan judul yang
akan diteliti oleh peneliti namun terdapat juga beberapa

perbedaan yaitu :

Peneliti terdahulu membahas motivasi belajar siswa
dan untuk pengumpulan data berobjek Madrasah Swasta
( Pesantren) dan hasil belajar mengenai hifdzil qur’an
sedangkan peneliti berobjek Madrasah Ibtidaiyah kelas
IV pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yang pastinya
berbeda pembahasan dan penyelesaian masalahnya.

Persamaan dari penelitian ini adalah menganalisis

mengenai  kompetensi  pedagogik seorang  guru.
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Menggunakan metode penelitian yang sama yaitu metode
kuantitatif.

. Binti Khoiriyah dengan judul “Kompetensi Pedagogik
Guru Al-Qur’an Hadits Dan Peningkatan Hasil Belajar
Siswa” (Studi Multi Kasus Di MI Miftahul Ulum Tulung
Jaya Dan MI Miftahul Huda Banding Sukadana
Lampung Timur) yang membahas kompetensi pedagogik
guru Al-Qur’an Hadits dan peningkatan hasil belajar
siswa.

Walaupun judul diatas memiliki kemiripan dengan
judul yang diteliti oleh peneliti namun terdapat beberapa
perbedaan yaitu :

Peneliti terdahulu menggunakan metode kualitatif
sedangkan peneliti menggunakan metode kuantitatif. Dan
untuk pengumpulan data peneliti terdahulu memilih
informasi sebagai sumber data, melakukan observasi,
menganalisis data, dan mengambil kesimpulan dari data
yang terkumpul sedangkan peneliti memilih informasi
sebagai sumber data (wawancara), menggunakan angket
sebagai teknik pengumpulan data, dan studi dokumentasi.

Persamaan dari penelitian ini adalah menganalisis
mengenai kompetensi pedagogik seorang guru, mencakup
materi pelajaran Al-Qur’an Hadits. Namun, untuk hal

responden berbeda.
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C. Rumusan Hipotesis

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian. Dimana masalah penelitian
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan
data.?®

Dari kerangka teoritik diatas, dapat disimpulkan
hipotesis yang diajukan oleh peneliti sebagai berikut :

1. Hipotesis Alternatif (H,) : Terdapat pengaruh yang
signifikan antara kompetensi pedagogik guru terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
kelas 1V di MI Al-Islam Kota Bengkulu.

2. Hipotesis Nol (Ho) : Tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara kompetensi pedagogik guru terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
kelas 1V di MI Al-Islam Kota Bengkulu.

2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Bandung: ALFABETA, him. 96.
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D. Kerangka Berpikir
Kerangka berfikir merupakan suatu pemikiran yang
memberikan arahan untuk dapat sampai pada pemberian
jawaban atas masalah yang telah dirumuskan, berdasarkan
teori-teori yang telah dideskripsikan pada bagian atas, maka

dapat disusun kerangka pemikiran sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Pengaruh Kompetensi

Pedagogik Guru Mata ' N
Hasil Belajar Siswa

Kelas IV (Y)

Pelajaran Al-Qur’an
Hadits (X)

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif
merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya
adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak
awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara

random, pengumpulan data menggunakan instrumen
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penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.?’

Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan survei, yaitu peneliti memilih
sejumlah responden sebagai sampel, dan memberikan
kusioner yang sudah baku.”® Kuesioner di sini sebagai alat
ukur sebuah data yang hendak diperoleh, maka dari itu
penting kiranya seorang peneliti memilih pernyataan yang
sesuai sehingga dapat memperoleh data secara optimal.

B. Tempat Dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian

Tempat penelitian ini didasarkan oleh pertimbangan
jarak lokasi penelitian dan tempat tinggal yang relative
tidak jauh dan peneliti pernah di amanahkan untuk
melaksanakan magang kependidikan Il & Ill di madrasah
tersebut sehingga peneliti mengenal situasi dan kondisi
sehingga mudah untuk memperoleh data. Dalam hal ini
penulis ingin mengetahui apakah ada pengaruh antara
kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar siswa
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MI Al-Islam Kota
Bengkulu. Madrasah Ibtidaiyah ini yang beralamat di Jin.
Pasundan No.56 RT.25 RW.01 Kel. Sumber Jaya Kec.
Kampung Melayu Kota Bengkulu.

2" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuntitatif,
Kualitatif Dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2010, him 13.
28 Morissan, Metode Penelitian Survei, Jakarta : Kencana, 2012, HIm.165
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Maret sampai
April 2022 dan apabila hasil penelitian ini masih
membutuhkan keperluan data, maka kemungkinan waktu
penelitian akan diperpanjang hingga data penelitian sudah

maksimal apa belum.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian
yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan,
udara, gejala dan lain-lain, sehingga objek-objek ini dapat
menjadi sumber data penelitian.”® Adapun populasi yang
diambil dalam penelitian ini adalah guru Al-Qur’an
Hadits dan siswa Kelas IV Ml Al-Islam Kota Bengkulu
tahun pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 102 siswa.
Berdasarkan definisi tersebut, maka menurut peneliti
populasi adalah sekelompok individu yang akan dijadikan
objek dalam penelitian. Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah siswa MI Al-Islam Kota Bengkulu.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili
keseluruhan anggota populasi yang bersifat representatif.

#Byrhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Format-Format
Kuantitatif Dan Kualitatif, Surabaya: Airlangga University Press, 2001, him
101.
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Suatu sampel yang tidak representatif terhadap setiap
anggota populasi, berapapun ujuran sampel itu tidak dapat
digenerasikan untuk menjelaskan sifat populasi dimana
sampel diambil.*°

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sampel random sampling yaitu mengambil anggota
sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu®".
Untuk mengetahui ukuran sampel dari populasi yang telah
diketahui jumlahnya peneliti menggunakan rumus Taro
Yamen dengan ukuran yang telah ditetapkan 10 % dengan
tingkat kepercayaan 90% .*

Maka besarnya sampel adalah:

N
@z + 1

Keterangan:
n : jumlah sampel yang di cari
N: jumlah populasi

d : nilai presisi

N
@z + 1

“Morissan, Metode Penelitian Survai,Jakarta: Kencana Prenada
Media Grup, him110.

#Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif Dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2010, him 82.

%2 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Jakarta :
Kencana 2005, him.115
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_ 102
©50(0,1)2+1

B 102
"~ 50(0,01) +1

102
T 501+1

102

6,01

=16,971

Jadi jumlah responden yang digunakan dalam
penelitian 16,971 ini adalah kemudian dibulatkan menjadi
17 orang peserta didik Kelas 1V MI Al-Islam Kota
Bengkulu.

D. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut, nilai/sifat dari
suatu objek, individu atau kegiatan yang mempengaruhi
variasi tertentu antara satu dengan yang lainnya yang telah
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan dicari informasi
yang terkait dengannya serta ditarik kesimpulannya.

Variabel penelitian ada 2, yaitu® :
a. Variabel independen (variabel X)

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2015), hal. 38.
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Variabel independen disebut juga dengan variabel
stimulus. Dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai
variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen/terikat. Penelitian ini yang menjadi variabel
independen adalah kompetensi pedagogik guru. Indikator
yang digunakan untuk mengukur variabel kompetensi
pedagogik guru adalah:

Kompetensi pedagogik guru yaitu, kompetensi dalam
hal ini lebih ditekankan pada kompetensi guru dalam
kesiapan guru menyusun skenario pembelajaran, proses
pembelajaran, pengembangan peserta didik dan evaluasi
belajar siswa pada ruang lingkup MI Al-Islam Kota
Bengkulu.

Kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan
kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat
mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif.>

b. Variabel dependen (variabel Y)

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel
output. Dalam bahasa indonesia sering disebut dengan
variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya

% Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter, Cet kel,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 99
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variabel bebas. Variabel dependen dari penelitian ini
adalah hasil belajar. Indikator yang digunakan untuk
mengukur variabel hasil belajar siswa adalah:

Menurut Hamalik, “Hasil belajar adalah bila seseorang
telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada
orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan
dari tidak mengerti menjadi mengerti”.*

Hasil belajar siswa sangat erat hubungannya dengan
nilai kemampuan pengetahuan siswa dalam proses belajar,
penilaian sikap siswa selama proses belajar dikelas, nilai
keterampilan siswa yang diukur dari cara Ssiswa
mengajukan pertanyaan, ketepatan siswa dalam menjawab
pertanyaan dan cara mengemukakan pendapat didepan
kelas. Selain hal tersebut yang dapat menjadi tolak ukur
dari hasil belajar siswa adalah keaktifan siswa dalam
proses belajar berlangsung. Hasil belajar ini akan
dirangkum menjadi satu dalam rapot siswa. Hasil belajar
yang diungkapakan dalam penelitian ini adalah hasil yang
telah dicapai dalam belajar Al-Qur’an Hadits yang
menyangkut ranah kognitif, afektif, dan psikomotor yang

indikatornya berdasarkan nilai raport tahun 2021/2022.

E. Instrumen Penelitian

% Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Bumi
Aksara, 2006), hal.30.
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Instrumen Penelitian adalah alat yang dipakai untuk
mengumpulkan data melalui pedoman tertulis tentang
pengamatan wawancara, dan daftar pertanyaan (angket) yang
disiapkan untuk mendapatkan informasi dari responden.*®

Adapun Kisi-kisi intstrumen dalam penyusunan angket

(daftar pernyataan) tersebut, adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Kisi-kisi Angket Kompetensi Pedagogik Guru Al-
Qur’an Hadits

No Variabel Indikator Butir | Jumlah
soal soal

1. | Menguasai 1. Memahami 1,2 2

karakteristik karakteristik

peserta didik peserta didik

dari aspek usia sekolah

fisik, moral, dasar yang

sosial, kultural, berkaitan

emosional, dan dengan aspek

intelektual fisik,

intelektual,

% Ronny Kountur, metode untuk penulisan skripsi & Tesis, jakarta:
CV Taruna Grafika, 2003), cet Ke 1, hal. 113.
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sosial-
emosional,
moral, spiritual,
dan latar
belakang sosial-

budaya

. Mengidentifikas
i potensi peserta
didik usia
sekolah dasar
dalam mata
pelajaran Al-
Qur’an Hadits

3,4

. Mengidentifikas
i kemampuan
awal peserta
didik usia
sekolah dasar
dalam mata
pelajaran Al-

Qur’an Hadits

5,6

. Mengidentifikas
i kesulitan
peserta didik
belajar usia

7,8
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sekolah dasar
dalam mata
pelajaran Al-
Qur’an Hadits

Menguasai . Memahami 9,10
teori belajar berbagai teori
dan prinsip- belajar dan
prinsip prinsip-prinsip
pembelajaran pembelajaran
yang mendidik yang mendidik
terkait dengan
mata pelajaran
Al-Qur’an
Hadits
. Menerapkan 11,12,
berbagai 13,14
pendekatan,

strategi, metode,
dan teknik
pembelajaran
yang mendidik
secara kreatif
dalam mata

pelajaran Al-
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Qur’an Hadits

Mengembangk
an kurikulum
yang terkait
dengan mata
pelajaran/bidan
g
pengembangan

yang diampu

1. Memahami
prinsip-prinsip
pengembangan

kurikulum

15 1

2.Menentukan
tujuan mata
pelajaran Al-
Qur’an Hadits

16 1

3.Menentukan
pengalaman belajar
yang sesuai untuk
mencapai tujuan
mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits

17 1

4.Memilih mata
pelajaran Al-
Qur’an Hadits yang
terkait dengan
pengalaman belajar
dan tujuan

pembelajaran

18 1
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5.Menata materi
pembelajaran
secara benar sesuai
dengan pendekatan
yang dipilih dan
karakteristik
peserta didik usia

sekolah dasar

19,20 2

Menyelenggar
akan
pembelajaran
yang mendidik

1.Memahami
prinsip-prinsip
perancangan
pembelajaran yang
mendidik

21 1

2.Mengembangkan
komponen-
komponen
rancangan

pembelajaran

22 1

3.Menyusun
rancangan
pembelajaran yang
lengkap, baik untuk
kegiatan di dalam

kelas,

23 1
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laboratorium,

maupun lapangan

4.Melaksanakan
pembelajaran yang
mendidik di kelas,
di laboratorium,

dan di lapangan

24

4.Menggunakan
media
pembelajaran
sesuai dengan
karakteristik
peserta didik dan
mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits
untuk mencapai
tujuan
pembelajaran

secara utuh

25,26

Memfasilitasi
pengembangan
potensi peserta
didik untuk

mengaktualisas

1.Menyediakan
berbagai kegiatan
pembelajaran untuk
mendorong peserta

didik mencapai

27,28
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ikan berbagai
potensi yang
dimiliki

prestasi belajar

secara optimal

2. Menyediakan
berbagai kegiatan
pembelajaran untuk
mengaktualisasikan
potensi peserta
didik, termasuk

kreativitasnya

29,30

Menyelenggar
aka penilaian
dan evaluasi
proses dan

hasil belajar

1. Memahami
prinsip-prinsip
penilaian dan
evaluasi proses dan
hasil belajar sesuai
dengan
karakteristik mata
pelajaran Al-
Qur’an Hadits

31

2.Menentukan
prosedur penilaian
dan evaluasi proses

dan hasil belajar

32
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3.Melakukan 3334 |2
evaluasi proses dan

hasil belajar

4.Memanfaatkan 35 1
informasi hasil
penilaian dan
evaluasi
pembelajaran untuk
meningkatkan
kualitas

pembelajaran

2. Hasil Belajar | Nilai Rapot Siswa - -
Siswa Kelas IV Mata
Pelajaran Al-

Qur’an Hadits

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:*’

1. Observasi

¥’Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Ed.2, (Jakarta:
Kencana,. 2011, ), hal.84.
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Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi
menyatakan bahwa’’ observasi adalah alat pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat
secara sistematik gejala-gejala yang diselidik di lapangan.

Sedangkan  menurut S.Nasution tujuan observasi
dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan
manusia seperti terjadi dalam ketaatan dengan observasi
dapat kita peroleh gambaran yang lebih jelas tentang
kehidupaan sosial, yang sukar diperoleh dengan metode
lain.®

2. Angket (Kuesioner)

Angket (kuesioner), yakni teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tau dengan
pasti variabel yang diukur dan tahu apa yang bisa

diharapkan dari responden®. Kuesioner di berikan kepada

*®Endang Wini Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif
Kualitatif, PTK, R&D, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h. 136.

¥Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuntitatif,
Kualitatif Dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2010, him 199.
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guru Al-Qur’an Hadits dan sebagian peserta didik Kelas
IV di Ml Al-Islam Kota Bengkulu.

Penelitian ini menggunakan skala likert, skala yang
dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang mengenai
gejala atau fenomena.*

Diharapkan dengan menggunakan angket dapat
memudahkan responden untuk menjawab pernyataan,
karena

responden hanya

)

disediakan. Untuk itu peneliti memberikan kriteria pada

menjawab dengan

mmenggunakan  checklist pada kolom yang

yang dipilih melalui skala Likert. Jawaban dari setiap item

menggunakan skala likert sebagai berikut;

Tabel 3.2
Skala Likert
Pernyataan positif Pernyataan Negatif
Selalu (SL) Skor4  Selalu (SL) Skor 1
Sering (S) Skor 3 Sering (S) Skor 2
Kadang-kadang | Skor2 Kadang-kadang | Skor 3
(KD) (KD)
Tidak  Pernah | Skor1 Tidak  Pernah | Skor 4
(TP) (TP)

3. Studi Dokumentasi

“Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kualitatif Dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2010, him 143.

Kuntitatif,
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Studi  dokumentasi  merupakan suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun buku-buku,
dokumen-dokumen, gambar maupun elektronik dan lain-
lain**. Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih yang
sesuai dengan tujuan dan fokus masalah. Penelitian ini
mengambil dokumen tentang gambaran umum MI Al-
Islam Kota Bengkulu dan foto-foto kegiatan yang
dilakukan oleh peserta didik di MI Al-Islam Kota
Bengkulu.

G. Teknik Analisis Data
1. Uji Coba Instrumen
Di dalam uji instrumen terdapat dua uji yaitu uji
validitas dan uji reliabilitas.
a. Uji Validitas
Uji validitas adalah salah salah satu alat ukur
instrumen yang akan digunakan. Validitas instrumen
berkenaan dengan kesanggupan alat penilaian dalam
mengukur isi yang seharusnya. Artinya, tes tersebut
mampu mengungkapkan isi suatu konsep atau variabel
yang hendak diukur.*?
Validitas/kesahihan ~ adalah  keadaan  yang

menggambarkan tingkat instrumen yang bersangkutan

“Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuntitatif,
Kualitatif Dan R&D, him 221.

*’Nana, Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal.13
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mampu mengukur apa yang akan diukur.*® Validitas ini
menyangkut akurasi instrument yaitu tes. Untuk
mengetahui apakah tes yang disusun tersebut itu
valid/shahih, maka perlu diuji dengan korelasi antara
skor (nilai) tiap-tiap butir pertanyaan dengan skor total
tes tersebut. Uji coba validitas angket disini peneliti
menggunakan Tekhnik korelasi product moment, untuk
mengetahui apakah nilai korelasi tiap-tiap item
signifikan dengan program SPSS 23.

Pertama, buka program SPSS versi 23 kemudian
masukkan data uji coba instrumen yang telah direkap.
Kemudian langsung analisis validitas, klik analyze lalu
pilih corralate dan klik bivariate, selanjutnya letakkan
semua data pada kolom variabel lalu klik oke, maka
akan muncul hasilnya. Dalam perhitungan uji validitas
menggunakan teknik product moment dengan bantuan
SPSS wversi 23, langkah pertama ialah dengan
mengetahui tahapan dasar dalam pengambilan
keputusan yaitu:

Membandingkan nilai r hitung dengan r tabel

1) Jika nilai r hitung > r table = valid

2) Jika nilai r hitung < r table = tidak valid.

Cara mencari nilai r table dengan N= jumlah

sampel atau responden pada signifikansi 5% pada

*Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), h. 167.
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distribusi nilai table statistik. Karena N= 10 orang,
maka diperoleh nilai r tabel sebesar 0,632.

Hasil uji coba yang dilakukan pada variabel
kompetensi pedagogik guru (X) yang terdiri dari 35
butir item dengan banyak sampel 10 orang, didapatkan

hasil 24 butir item valid. Hasil uji coba dapat dilihat

dalam tabel:
Tabel 3.3
Hasil Validitas Angket Kompetensi Pedagogik
Guru
Item Koefisien Ttabel Keterangan
korelasi

1 0,704 0,632 Valid
2 0,799 0,632 Valid
3 0,722 0,632 Valid
4 0,824 0,632 Valid
5 0,732 0,632 Valid
6 0,659 0,632 Valid
7 0,890 0,632 Valid
8 0,755 0,632 Valid
9 0,220 0,632 Tidak Valid
10 0,575 0,632 Tidak Valid
11 0,631 0,632 Tidak Valid
12 0,724 0,632 Valid
13 0,899 0,632 Valid
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14 0,701 0,632 Valid
15 0,669 0,632 Valid
16 0,849 0,632 Valid
17 0,112 0,632 Tidak Valid
18 0,532 0,632 Tidak Valid
19 0,759 0,632 Valid
20 0,629 0,632 Tidak Valid
21 0,659 0,632 Valid
22 0,849 0,632 Valid
23 0,307 0,632 Tidak Valid
24 0,466 0,632 Tidak Valid
25 0,641 0,632 Valid
26 0,818 0,632 Valid
27 0,794 0,632 Valid
28 0,671 0,632 Valid
29 0,819 0,632 Valid
30 0,206 0,632 Tidak Valid
31 0,741 0,632 Valid
32 0,120 0,632 Tidak Valid
33 0,060 0,632 Tidak Valid
34 0,673 0,632 Valid
35 0,731 0,632 Valid
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b. Uji Realibilitas
Uji reliabilitas menunjukkan akurasi, ketepatan,
dan konsistensi kuesioner dalam mengukur variabel.**
Penelitian untuk menguji reliabilitas pada instrumen
menggunakan koefisien Kkorelasi keandalan Alpha

(Cronbach’s Alpha). Dengan rumus sebagai berikut:*®

= lKf 1J [1 B ZJf'

Keterangan :
riq = reliabilitas instrumen
k = banyak butir

Y ob?  =jumlah varian butir

12 = varian total

Uji signifikansi dilakukan pada taraf signifikansi 0,05
artinya instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai alpha
lebih besar dari r kritis product moment. Instrumen yang
reliabel adalah instrumen yang apabila digunakan beberapa
kali untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan

data yang sama.”® Untuk mengukur reliabilitas tes

“Henky Latan dan Selva Temalagi. Analisis Multivariate
Menggunakan Program IBM SPSS 20.0. (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 46
*Arikunto. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Edisi
Revisi. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 239
““Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2018),
hal. 193.
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digunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan bantuan
program SPSS versi 23.4

Adapun  tahapan  perhitungan  uji  reliabilitas
menggunakan teknik Cronbach’s Alpha dengan bantuan
SPSS versi 23, dengan mengetahui tahapan pertama dalam
dasar pengambilan keputusan yaitu:

1) Jika nilai Cronbach’s Alpha > dari 0,60 maka
angket atau kuesioner dinyatakan reliabel atau
konsisten.

2) Jika nilai Cronbach’s Alpha < dari 0,60 maka
angket atau kuesioner dinyatakan reliabel atau
konsisten.

Peneliti menggunakan program spss untuk
menguji reliabilitas dengan cara yaitu, pertama
masih menggunakan data yang tadi, klik analyze
kemudian scale lalu reliability analysis , lalu
pindahkan semua data kecuali total ke kolom item,
kemudian klik statistics lalu klik correlations dan
continue, maka nanti akan keluar hasilnya. Adapun
hasil pengujian dalam penelitian ini bisa dilihat pada
tabel berikut:

4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian , hal. 231
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Tabel 3.4
Uji Reliabilitas Variabel Angket Kompetensi Pedagogik
Guru

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.932 24

Berdasarkan Tabel di atas diketahui jika N of Item
dalam artian banyaknya item atau butir soal yaitu berjumlah
24 soal dengan nilai Cronbach alpha pada variabel
kompetensi pedagogik guru sebesar 0,932. Karena nilai
cronbach alpha 0,932 > 0,60. Maka sebagaimana
pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas di atas, dapat
disimpulkan bahwa ke-24 soal dari pertanyaan angket
tersebut adalah reliabel atau konsisten.

Nilai ini kemudian dibandingkan dengan r tabel yang
digunakan dengan taraf signifikan 5% (0,05) dan jumlah
data (N) yaitu 17. Maka didapatkan r tabel sebesar 0,482.
Nilai cronbach alpha variabel kompetensi pedagogik guru
0,932> 0,482 dan nilai croncbach alpha dengan demikian
item-item dari tiap variabel dinyatakan reliabel.
2. Uji Prasyarat
Sebelum menguji hipotesis dalam penelitian ini,

maka dilakukan beberapa uji prasyarat sebagai berikut:
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a. Uji Normalitas

Penggunaan statistik parametris mensyaratkan bahwa
data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi
normal.*® Oleh karena itu, sebelum pengujian hipotesis
dilakukan, maka terlebih dahulu akan dilakukan pengujian
normalitas data. Untuk mengetahui bahwa data yang
diambil berasal dari populasi berdistribusi normal maka
dapat digunakan rumus chi-kuadrat. Hipotesis nol (Ho)
pengujian ini menyatakan bahwa sampel data berasal dari
populasi berdistribusi normal melawan hipotesis tandingan
(Ha) yang menyatakan bahwa sampel berasal dari populasi
berdistribusi tidak normal.

Adapun untuk menghitung uji normalitas dapat

menggunakan rumus chi kuadrat sebagai berikut:*°
¥ Z (fo — fu)?
fo

Keterangan :
X2 : Uji chi kuadrat
fo : Data frekuensi yang diperoleh dari sampel

f, - Frekuensi yang diharapkan dalam populasi

172

“8 Sugiyono, Statistika untuk penelitian. (Bandung; Alfabeta). hal. 171-

“Arikunto. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Edisi

Revisi. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 333.
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Jika X? hitung < X? tabel, maka data berdistribusi

normal.

Jika X2 hitung > X2 tabel, maka data berdistribusi tidak

normal

Hipotesis diterima atau ditolak dengan membandingkan

Xfitung dengan nilai kritis X, pada taraf signifikan 5%
dengan Kriterianya adalah Ho ditolak jika Xﬁitung > X2, el

dan Ho diterima jika X;pune< Xtabel -

3. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah
varians sama atau tidak. Hipotesis statistik yang
digunakan adalah sebagai berikut:
Hy:p=0
Hy:p#=0

H, adalah hipotesis yang menyatakan skor kedua
kelompok memiliki varian yang sama dan H, adalah
hipotesis yang menyatakan skor kedua kelompok memiliki
varian tidak sama.

Uji homogenitas dilakukan dengan menghitung statistik

varian melalui perbandingan varian terbesar dengan varian
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terkecil antara kedua kelompok kelas sampel. Sugiyono
menyatakan rumus yang digunakan sebagai berikut:>

varian terbesar

F.. - : :
hitung ™ o rian terkecil

Sampel dikatakan memiliki varian homogen apabila

Fhitung 1€bih kecil dari pada pada Fyape; taraf signifikan 5%.
Secara metematis dituliskan Fpirung < Frabel Pada derajat

kebebasan (dk) pembilang (varian terbesar) dan derajat

kebebasan (dk) penyebut (varian terkecil).

4. Uji Linearitas
Uji homogenitas adalah “pengujian untuk mengetahui
sama tidaknya variansi-variansi dua buah distribusi atau
lebih” °%. Untuk menguji apakah data penelitian ini
homogeny atau tidak, peneliti akan menguji data dengan
program SPSS versi 23. Kriteria pengambilan keputusan
dalam uji linearitas, yaitu :
a. Jika nilai signifikansi (sig) deviation from linearity >
0,05, maka terdapat hubungan yang linier antara
kedua variabel.

140.

* Sugiyono, Statistika untuk penelitian. (Bandung; Alfabeta,2010). h.

*'Endang Wini Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif

Kualitatif, hal. 141
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b. Jika nilai signifikansi (sig) deviation from linearity <
0,05, maka tidak terdapat hubungan yang linier antara

kedua variabel.

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis, analisis dilanjutkan dengan
regresi linear sederhana. Analisis regresi sederhana
bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari suatu variabel
terhadap variabel lainnya. Pada analisis regresi suatu
variabel yang mempengaruhi disebut variabel bebas atau
independent  variable, sedangkan variabel yang
dipengaruhi disebut variabel terkait atau dependent

variable.

Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut:
Y =a+hbX

Keterangan:

Y = Variabel dependen (variabel terikat)

X = Variabel independent (variabel bebas)

a
b

= Konstanta (nilai dari Y apabila X = 0)

= Koefisien regresi (pengaruh positif atau negatif)
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Semua tahap analisis data kuantitatif yang dilakukan
oleh peneliti akan dilakukan dengan menggunakan teknik
statistik uji dengan SPSS 23 untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh antara 2 variabel. Hal ini untuk memperkuat
analisis yang dilakukan oleh peneliti. Uji hipotesis dalam
penelitian ini bertujuan untuk menjawab hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini. Selain itu, hal ini bertujuan
juga untuk menjawab rumusan masalah yang dipertanyakan
pada BAB I.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Sekolah M1 Al-Islam Kota Bengkulu

Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam adalah madrasah swasta
yang beralamat di Jalan Pasundan No.56 RT. 25 RW.01
Kelurahan Sumber Jaya Kecamatan Kampung Melayu Kota
Bengkulu. Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam telah terakreditasi
B dan merupakan madrasah swasta milik yayasan. Untuk
tenaga pendidik di Ml Al-Islam tahun 2021/2022 berjumlah
35 orang yang merupakan beberapa guru honorer, staf tata
usaha dan guru tetap.

Di madrasah ini terdiri guru kelas, penjas, al-qur’an
hadits, figih, bahasa arab,sejarah kebudayaan islam, dan
akidah akhlak. Untuk jumlah siswa-siswi MI Al-Islam Kota
Bengkulu pada tahun ajaran 2021-2022 kelas satu berjumlah
84 orang, kelas dua 80 orang, kelas tiga 86 orang, kelas
empat 102, kelas lima 75 orang, dan kelas enam 69 orang.
Dan jumlah keseluruhan siswa-siswi pada tahun ajaran
2021/2022 adalah 496 siswa-siswi. Terdapat beberapa sarana
dan prasarana sebagai penunjang kenyamanan proses belajar
mengajar di madrasah ini diantaranya, ruang kepala
madrasah dan ruang guru, lapangan olahraga, aula al-
hidayah, ruangan unit kesehatan sekolah, taman sekolah,

kantin, perpustakaan, ruang kelas yang berjumlah 10
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ruangan, 2 WC guru, dan 4 WC siswa-siswi. Dan madrasah

ini memiliki beberapa ekstrakuliker yaitu, karate, futsal,

drum band, badminton, tari daerah dan lain-lain.

B. Penyajian Data dan Analisis Data

1. Data Rekapitulasi Angket Penelitian

Berikut ini merupakan data rekapitulasi angket
setelah dilaksanakan uji coba angket pada bab III,
berdasarkan penyebaran angket sebanyak 10 anak dan
item angket sebanyak 35 item untuk variabel kompetensi
guru dan hasil belajar yang di dapat dari nilai raport

siswa untuk variabel hasil belajar sebagai berikut:

Tabel 4.1
Rekapitulasi Angket Setelah Uji Coba

No Variabel X Variabel Y
(Kompetensi Pedagogik Guru) (Hasil belajar)
1 % 74
2 95 82
3 90 73
4 ol 72
5 88 73
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6 85 74
7 83 72
8 75 76
9 1 75
10 64 76
11 9 73
12 88 72
13 85 71
14 83 77
15 5 79
16 1 81
17 64 83
Total 1395 1358

2. Deskripsi Data
a. Deskripsi variabel kompetensi guru
Berdasarkan data penelitian yang telah
dikumpulkan dari variabel kompetensi pedagogik
guru, maka dihasilkan output statistic deskriftif

sebagai berikut:
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Tabel 4.2
Statistik Data Kompetensi Pedagogik Guru
Statistics
Pedagogic
N Valid
17
Missing 0
Mean 82,06
Std. Error of Mean 2.479
Median 85,00
Mode 64°
Std. Deviation 10.219
Variance 104,434
Range 32
Minimum 64
Maximum 9%
Sum
1395

a. Multiple modes exist. The smallest
value is shown

Data dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
perolehan nilai variabel kompetensi pedagogik guru
(X) dari sampel 17 orang siswa didapatkan nilai
mean (nilai rata-rata) sebesar 82,06 median (nilai
tengah) sebesar 85,00 mode (modus/ nilai yang
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sering muncul) adalah nilai 64, standar deviasi
sebesar 10,219, variance sebesar 104,434 range
bernilai 32, nilai terendah 64, nilai tertinggi 96, dan
jumlah dari nilai variabel kompetensi pedagogik
guru (X) 1395.

Deskripsi variabel hasil belajar
Berdasarkan data penelitian yang telah
dikumpulkan dari variabel hasil belajar , maka

dihasilkan output statistic deskriftif sebagai berikut.

Tabel 4.3
Statistik Hasil Belajar
Statistics

HASIL
N Valid 17

Missing 0
Mean 79,88
Std. Error of Mean 542
Median 80,00
Mode 782
Std. Deviation 2,233
Variance 4,985
Range 8
Minimum 76
Maximum 84
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Sum 1358
a. Multiple modes exist. The smallest value
is shown

Data dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
perolehan nilai variabel hasil belajar siswa (Y) dari
sampel 17 orang siswa didapatkan nilai mean (nilai
rata-rata) sebesar 79,88, median (nilai tengah) sebesar
80,00, mode (modus/ nilai yang sering muncul) adalah
nilai 78, standar deviasi sebesar 2,233 variance sebesar
49,85, range bernilai 8, nilai terendah 76, nilai tertinggi
84, dan jumlah dari nilai variabel hasil belajar (Y)
1358.

3. Pengujian Prasyarat Penelitian
Sebelum diadakan pengujian analisis data lebih
lanjut data harus memenuhi beberapa persyaratan uji
analisis yaitu:

a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas berguna untuk menentukan
data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal
atau diambil dari populasi normal. Namun untuk
memberi kepastian, data yang dimiliki berdistribusi

normal atau tidak, sebaiknya digunakan uji statistic
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normalitas, untuk itu perlu suatu pembuktian. Uji
statistic normalitas yang dapat digunakan dalam
penelitian ini adalah kolmogrov smirnov residual
dengan SPSS 23.

Kriteria normal yang dipenuhi jika hasil uji
signifikan untuk taraf signifikan 0,05, jika
signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (sig
> 0,05), maka nilai residual berdistribusi normal.
Sedangkan jika signifikan yang diperoleh lebih kecil
0,05 (sig < 0,05), maka nilai residual tidak
berdistribusi normal. Adapun hasil yang didapatkan
dengan bantuan program SPSS 23 adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.4
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 17
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.63352237

Most Extreme Differences Absolute .106
Positive .106

Negative -.097

Test Statistic .106
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Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai
signifikan (Asymp. Sig. 2-tailed) menunjukkan lebih
besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,200. Karena nilai uji
signifikan lebih besar dari 0,05 maka dengan

demikian data tersebut distribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah “pengujian untuk
mengetahui sama tidaknya variansi-variansi dua
buah distribusi atau lebih” *%. Untuk menguji apakah
data penelitian ini homogeny atau tidak, peneliti
akan menguji data dengan program SPSS 23.
Kriteria pengambilan keputusan dalam uji linearitas,

yaitu :
1) Jika nilai signifikansi (sig) deviation from
linearity > 0,05, maka terdapat hubungan yang

linier antara kedua variabel.

*2Endang Wini Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif
Kualitatif, hal. 141
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2) Jika nilai signifikansi (sig) deviation from
linearity < 0,05, maka tidak terdapat hubungan

yang linier antara kedua variabel.

Tabel 4.5
Uji Homogenitas

ANOVA Table
Sum Mea
of n
Squa Squ
res df are F Sig.
hasil Betwe (Combi
belajar en ned) 61,2 9 6,80 | 2,57 113
* Group 65 7 6
kompet s Linearit | 37,0 37,0 | 14,0
ensi 1 ,007
y 70 70 27
pedago L
. . 24,1 3,02 | 1,14
Linearit 94 8 4 4 ,436
y
Within Groups 18,5 7 2,64
00 3
Total 79,7
65 16

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai
signifikan (deviation from linearity) menunjukkan
lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,436. Karena
nilai uji signifikan lebih besar dari 0,05 maka

dengan demikian data tersebut dikatakan homogen.
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c. Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan suatu prosedur
yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan linear suatu distribusi data penelitian. Uji
linearitas diketahui dengan menggunakan uji F,
kriterianya adalah apabila sig > 0,05 maka
hubungan variabel bebas dan variabel terikat linear.
Setelah dilakukan perhitungan dengan program
SPSS 23, hasil pengujian linearitas terangkum

dalam tabel berikut:

Tabel 4.6
Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum Mea
of n
Squa Squ
res df are F Sig.
hasil Betwe (Combi
belajar  en ned) 61,2 9| 6801 257 ;44
* Group 65 7 6|’
kompet s . .
ensi Linearit 37,0 1 37,0 | 14,0 007
pedago y 70 70 27
gik guru Deviati
on from
; . 24,1 3,02 | 1,14
Linearit 94 8 4 4 ,436
y
Within Groups 18,5 7 2,64
00 3
Total 79,7
65 16
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai
sig deviation from linearity (0,436) > 0,05 maka
hubungan variabel bebas dengan variabel terikat
linear dengan taraf signifikansi 5%. Hal ini berlaku
variabel bebas terhadap variabel terikat, sehingga
dapat diketahui bahwa variabel bebas memiliki
hubungan yang linear dengan variabel terikat,
sehingga analisis regresi dapat dilanjutkan ke

statistika parameteris.

. Pengujian Hipotesis

Pengujian  hipotesis  dilakukan  untuk
hipotesis dalam penelitian ini yaitu pengaruh
kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas
IV. Uji regersi linear sederhana kompetensi
pedagogik guru (X) dengan hasil belajar (Y),
menggunakan program SPSS versi 23 dengan hasil

pengujian yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 4.7
Uji Regresi Linear Sederhana
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ANOVA?®
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig. |
1 Regression | 37,070 1 37,070 | 13,024 | .003"
Residual
42,694 15 2,846
Total 79,765 16

a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR
b. Predictors: (Constant), KOMPETENSI PEDAGOGIK

Pengambilan keputusan dalam uji regresi
linear sederhana dapat dilihat pada dua hal, yakni
membandingkan  nilai  signifikansi  dengan
probabilitas 0,05. Jika nilai signifikansi < 0,05
artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel Y
dan jika nilai signifikansi > 0,05 maka artinya
variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y.
Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana yang
telah dilakukan, maka didapat pada nilai signifikansi
0,003 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Maka
dilihat dari dasar pengambilan keputusan uji t yaitu
jika nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka H, diterima
yang berarti terdapat pengaruh variabel X terhadap
Variabel Y.
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Tabel 4.8
Hasil Pengujian Regresi Antara X Dengan Y

Coefficients?

Standardi
Unstandardi zed
zed Coefficien
Coefficients ts
Std.
Erro
Model B r Beta T Sig.
1 (Constant) 92,1 | 3,41 26,9 000
05 1 99
KOMPETE
NSI 3,60
PEDAGO 149 | 041 682 9 003
GIK

a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR

Berdasarkan tabel Coefficients di atas dapat
dilihat pada kolom B pada bagian constant terdapat
nilai 92.105 sedangkan nilai variabel kompetensi
pedagogik guru 0,149 maka dapat dikemukakan
persamaan regresi linearnya sebagai berikut :

Y =a+bX
Y =92,105 + 0,149X

Koefisien b dinamakan koefisien arah
regresi dan menyatakan perubahan rata-rata variabel
hasil belajar untuk setiap perubahan variabel
kompetensi pedagogik guru sebesar satu unit.

Perubahan ini merupakan pertambahan bila b
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bertanda positif dan penurunan bila b bertanda
negatif. Hasil perhitungan pada tabel di atas b =
92,105 bertanda positif yang berarti setiap kali
variabel kompetensi pedagogik guru bertambah
satu, maka rata-rata variabel hasil belajar bertambah
sebesar 0,149, penambahan ini adalah signifikan.
Untuk mengetahui tingkat pengaruh secara
signifikan kompetensi pedagogik guru terhadap

hasil belajar dapat dijelaskan melalui tabel di bawah

ini.
Tabel 4.9
Hasil Koefisien Korelasi dan Determinasi
Std.
Error
of the
Adjusted R | Estim
Model R R Square Square ate
1 .682% 465 429 | 1,687

a. Predictors: (Constant), KOMPETENSI PEDAGOGIK

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa R = 0,682
untuk membuat kesimpulan maka terlebih dahulu
berkonsultasi pada tabel r, sehingga tingkat pengaruh
kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas IV di MI Al-
Islam Kota Bengkulu, melalui tabel interprestasi koefisien

korelasi nilai r seperti di bawah ini.
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Tabel 4.10
Hasil Koefisien Korelasi dan Determinasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000-0,1999 Sangat Rendah
0,200-0,399 Rendah
0,400-0,599 Cukup
0,600-0,799 Kuat
0,800-1,000 Sangat Kuat

Dari hasil perhitungan pada tabel, R adalah 0,682,
terletak diantara 0,600-0,799, pengaruh variabel
kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas IV di MI Al-
Islam Kota Bengkulu dalam kategori kuat. Kemudian
untuk  mengetahui  besarnya  kontribusi  pengaruh
kompetensi pedagogik guru (X) terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas IV (Y)
dengan koefisien determinasi (CD) dengan melihat tabel
R square . Sehingga dapat diketahui besarnya pengaruh
variabel X terhadap variabel Y sebesar 0,46 = 46%.

C. Pembahasan
Kompetensi pedagogik berasal dari kata “kompetensi”

dan “pedagogik”. Kompetensi sendiri memiliki arti
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kecakapan atau kemampuan. Kompetensi dalam artian
seperangkat pengetahuan, keterampilan, serta perilaku
yang wajib dan harus dimiliki, dihayai serta dikuasai oleh
setiap orang dalam melaksanakan tugas profesional yang
digeluti. Kompetensi pedagogik menjadikan pendidik
memahami  bagaimana mereka harus mengambil
keputusan mengenai bagaimana mereka menghadapi dan
memenuhi apa yang dibutuhkan peserta didiknya. Bisa
diartikan pula bahwa kompetensi pedagogik juga berfokus
pada perkembangan psikologi anak.

Menurut Sudirman:

Kompetensi sebagai indikator kemampuan yang
menunjukkan kepada perbuatan yang bisa diobservasi dan
sebagai konsep yang mencakup aspek pengetahuan dan
sikap beserta dengan tahap pelaksanannya. Sementara itu,
berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia, pedagogik
berarti ilmu pengajaran atau ilmu pendidikan.

Kompetensi  pedagogik biasanya diperuntukkan
kepada guru, namun besar kemungkinan setiap pendidik,
pelatih, mentor dan semacamnya juga harus memiliki
kompetensi  pedagogik. Adapun beberapa contoh
kompetensi pedagogik untuk guru yang bisa kita ketahui
adalah sebagai berikut, antara lain:

1. Memiliki wawasan bidang ilmu yang ditekuni
2. Pemahaman tingkat kecerdasan peserta didik

3. Bimbingan terhadap peningkatan kreativitas
peserta didik

4. Pemahaman mengenai kondisi fisik peserta didik


https://dosenppkn.com/profesional/
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5. Pemantauan perkembangan kognitif
6. Kemampuan terhadap pengembangan kurikulum

7. Kemampuan pelaksanaan pembelajaran yang
mendidik

8. Kemampuan pelaksanaan evaluasi
9. Kemampuan menjabarkan materi

10. Kemampuan dalam membimbing aktualisasi
potensi?

Proses penelitian yang dilakukan peneliti untuk
mendeskripsikan hasil penelitian dengan melakukan
beberapa tahap proses penelitian yang terdiri dari, a)
menetapkan rumusan masalah dan tujuan masalah dalam
penelitian, b) kemudian melakukan uji coba validitas dan
reliabilitas angket yang akan menjadi instrument
penelitian, c¢) menyebarkan angket sebanyak sampel
penelitian yang telah ditetapkan, d) data yang terkumpul
dilakukan tabulasi data dengan menetapkan kategori data
berdasarkan tabel penelitian, e) selanjutnya data dianalisis
dengan uji prasyarat data, f) data yang telah memenubhi
syarat kemudian dilakukan uji hipotesis penelitian dan g)

langkah terakhir yaitu mendeskripsikan kesimpulan data.

>*Dosen PPKN dalam artikel contoh kompetensi pedagogik
https://dosenppkn.com Di akses pada tanggal 28 Juli 2022.
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Dengan melihat hasil perhitungan yang telah
dilakukan, menunjukkan bahwa antara variabel pengaruh
kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits terdapat pengaruh
dalam kategori kuat pada taraf signifikan a = 0,05.
Dikatakan dalam kategori kuat karena hasil perhitungan
tersebut didapat koefisien korelasi r = 0,682 yang jika
dilihat pada tabel interprestasi koefisien korelasi terletak
diantara 0,600-0,799, berarti pengaruh kompetensi
pedagogik guru signifikan terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas IV di MI Al-
Islam kota Bengkulu.

Kontribusi  yang diberikan variabel pengaruh
kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas IV sebesar
0,46= 46% angka ini menunjukkan sumbangan yang
cukup kuat dan sisanya 54% dipengaruhi oleh faktor
lainnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
makin tinggi pengaruh kompetensi pedagogik guru, maka
semakin tinggi pula hasil belajar siswa demikian pula
sebaliknya.

Uji linearitas merupakan suatu prosedur yang
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan

linear suatu distribusi data penelitian. Uji linearitas
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diketahui dengan menggunakan uji F, kriterianya adalah
apabila sig > 0,05 maka hubungan variabel bebas dan
variabel terikat linear. Setelah dilakukan perhitungan
dengan program SPSS 23, maka diketahui hasil uji F
menunjukkan nilai sig deviation from linearity (0,436) >
0,05 maka hubungan variabel bebas dengan variabel
terikat linear dengan taraf signifikansi 5%. Hal ini berlaku
variabel bebas terhadap variabel terikat, sehingga dapat
diketahui bahwa variabel bebas memiliki hubungan yang
linear dengan variabel terikat, sehingga analisis regresi
dapat dilanjutkan ke statistika parameteris.

Uji regersi linear sederhana kompetensi pedagogik
guru (X) dengan hasil belajar (Y), menggunakan program
SPSS versi 23. Pengambilan keputusan dalam uji regresi
linear sederhana dapat dilihat pada dua hal, yakni
membandingkan nilai signifikansi dengan probabilitas
0,05. Jika nilai signifikansi < 0,05 artinya variabel X
berpengaruh terhadap variabel Y dan jika nilai
signifikansi > 0,05 maka artinya variabel X tidak
berpengaruh terhadap variabel Y. Berdasarkan hasil uji
regresi linear sederhana yang telah dilakukan, maka
didapat pada nilai signifikansi 0,003 yang artinya lebih
kecil dari 0,05. Maka dilihat dari dasar pengambilan
keputusan uji t yaitu jika nilai signifikan 0,000 < 0,05,
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maka H, diterima yang berarti terdapat pengaruh variabel
X terhadap Variabel Y.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil  penelitian  yang  diperoleh  bahwasanya,

Pengambilan keputusan dalam uji regresi linear sederhana
dapat dilihat pada dua hal, yakni membandingkan nilai
signifikansi dengan probabilitas 0,05. Jika nilai signifikansi <
0,05 artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel Y dan
jika nilai signifikansi > 0,05 maka artinya variabel X tidak
berpengaruh terhadap variabel Y. Berdasarkan hasil uji
regresi linear sederhana yang telah dilakukan, maka didapat
pada nilai signifikansi 0,003 yang artinya lebih kecil dari
0,05. Maka dilihat dari dasar pengambilan keputusan uji t
yaitu jika nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka H, diterima
yang berarti terdapat pengaruh variabel X terhadap Variabel
Y. Dengan kata lain, ada pengaruh kompetensi pedagogik
guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits kelas IV.
B. Saran

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi berbagai pihak sebagai
masukan yang bermanfaat demi kemajuan di masa

mendatang. Adapun pihak-pihak tersebut antara lain :
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Kepala Sekolah

Motivasi dari kepala sekolah sangat diharapkan
untuk meningkatkan kreativitas guru dalam mengajar
dengan melengkapi sarana dan prasarana agar guru dapat
memaksimalkan kegiatan belajar mengajar.
Guru

Hendaknya seorang guru selalu melakukan
perbaikan-perbaikan ~ dan  peningkatan  kualitas
pembelajaran supaya siswa-siswi lebih aktif, inovatif,
kreatif, efektif dan menyenangkan. Karena berdasarkan
hasil penelitian kompetensi pedagogic seorang guru
dapat meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih
baik.
Siswa

Hendaknya siswa-siswi dalam mengikuti proses
pembelajaran dapat lebih aktif lagi, baik pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits maupun mata pelajaran
lainnya sehingga hasil belajar siswa meningkat.
Peneliti Yang Akan Datang

Peneliti  selanjutnya diharapkan menggunakan
periode pengamatan lebih panjang dengan tujuan untuk
memperoleh hasil yang baik. Selain itu diharapakan
masukkan variabel lain yang belum dimasukkan dalam

model penelitian ini.
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Taraf Signifikan| |Taraf Signifikan| |Taraf Signifikan
’ 5% 1% " 5% 1% ’ 5% 1%
310997 | 0,999 |27| 0,381 | 0,487 |55| 0,266 | 0,345
40950 | 0,99 |28 0,374 | 0,478 |60| 0,254 | 0,330
5| 0,878 | 0,959 |29| 0,367 | 0,470 }65| 0,244 | 0,317
6| 0811 | 0,917 |30| 0,361 | 0,463 |70| 0,235 | 0,306
710,754 | 0,874 |31| 0,355 | 0,456 {75| 0,227 | 0,296
8 | 0,707 | 0,834 {32| 0,349 | 0,449 (80| 0,220 | 0,286
9| 0,666 | 0,798 |33| 0,344 | 0,442 (85| 0,213 | 0,278
10| 0,632 | 0,765 |34 0,339 | 0,436 {90 0,207 | 0,270
11| 0,602 | 0,735 35| 0,334 | 0,430 |95| 0,202 | 0,263
12| 0,576 | 0,708 |36| 0,329 | 0,424 {10} 0,195 | 0,256
13| 0,553 | 0,684 37| 0,325 | 0,418 |12| 0,176 | 0,230
14| 0,532 | 0,661 (38| 0,320 | 0,413 |15| 0,159 | 0,210
15| 0,514 | 0,641 {39| 0,316 | 0,408 |17| 0,148 | 0,194
16| 0,497 | 0,623 |40| 0,312 | 0,403 {20| 0,138 | 0,181
17| 0,482 | 0,606 41| 0,308 | 0,398 |30| 0,113 | 0,148
18| 0,468 | 0,590 {42| 0,304 | 0,393 |40| 0,098 | 0,128
19| 0,456 | 0,575 43| 0,301 | 0,389 |50| 0,088 | 0,115
20| 0,444 | 0,561 |44| 0,297 | 0,384 [60| 0,080 | 0,105
21| 0,433 | 0,549 {45 0,294 | 0,380 [700, 0,074 | 0,097
22| 0,423 | 0,537 (46| 0,291 | 0,376 BOO| 0,070 | 0,091
23| 0,413 | 0,526 (47| 0,288 | 0,372 PO0| 0,065 | 0,086
24| 0,404 | 0,515 |48| 0,284 | 0,368 (000 0,062 | 0,081
25| 0,396 | 0,505 |49 0,281 | 0,364
26| 0,388 | 0,496 |50 0,279 | 0,361

Kisi-kisi Angket Kompetensi Pedagogik Guru Al-

Qur’an Hadits




No Variabel Indikator Butir | Jumlah
soal soal
1. | Menguasai . Memahami 1,2 2
karakteristik karakteristik
peserta didik peserta didik
dari aspek usia sekolah
fisik, moral, dasar yang
sosial, kultural, berkaitan
emosional, dan dengan aspek
intelektual fisik,
intelektual,
sosial-
emosional,
moral,
spiritual, dan
latar belakang
sosial-budaya
. Mengidentifik | 3,4 2

asi potensi
peserta didik
usia sekolah
dasar dalam
mata pelajaran
Al-Qur’an




Hadits

. Mengidentifik

asi
kemampuan
awal peserta
didik usia
sekolah dasar
dalam mata
pelajaran Al-

Qur’an Hadits

5,6

. Mengidentifik

asi kesulitan
peserta didik
belajar usia
sekolah dasar
dalam mata
pelajaran Al-

Qur’an Hadits

7,8

Menguasai
teori belajar
dan prinsip-
prinsip
pembelajaran

yang mendidik

. Memahami

berbagai teori
belajar dan
prinsip-prinsip
pembelajaran
yang mendidik
terkait dengan

9,10




mata pelajaran
Al-Qur’an
Hadits

2. Menerapkan
berbagai
pendekatan,
strategi,
metode, dan
teknik
pembelajaran
yang mendidik
secara kreatif
dalam mata
pelajaran Al-
Qur’an Hadits

11,12,1
3,14

Mengembangk
an kurikulum
yang terkait
dengan mata
pelajaran/bidan
g
pengembangan

yang diampu

1. Memahami
prinsip-prinsip
pengembanga

n kurikulum

15

2.Menentukan
tujuan mata
pelajaran Al-
Qur’an Hadits

16




3.Menentukan
pengalaman
belajar yang
sesuai untuk
mencapai
tujuan mata
pelajaran Al-
Qur’an Hadits

17

4.Memilih mata
pelajaran Al-
Qur’an Hadits
yang terkait
dengan
pengalaman
belajar dan
tujuan

pembelajaran

18

5.Menata materi
pembelajaran
secara benar
sesuai dengan
pendekatan
yang dipilih
dan

19,20




karakteristik
peserta didik
usia sekolah

dasar

Menyelenggar
akan
pembelajaran

yang mendidik

1.Memahami
prinsip-prinsip
perancangan
pembelajaran

yang mendidik

21

2.Mengembangka
n komponen-
komponen
rancangan

pembelajaran

22

3.Menyusun

rancangan
pembelajaran
yang lengkap,
baik untuk
kegiatan di
dalam kelas,
laboratorium,

maupun

23




lapangan

4.Melaksanakan 24
pembelajaran
yang mendidik
di kelas, di
laboratorium,
dan di

lapangan

5.Menggunakan 25,26
media
pembelajaran
sesuai dengan
karakteristik
peserta didik
dan mata
pelajaran Al-
Qur’an Hadits
untuk
mencapai
tujuan
pembelajaran

secara utuh

Memfasilitasi 1.Menyediakan 27,28

pengembangan berbagai




potensi peserta
didik untuk
mengaktualisas
ikan berbagai
potensi yang
dimiliki

kegiatan
pembelajaran
untuk
mendorong
peserta didik

mencapai

prestasi belajar

secara optimal

2. Menyediakan
berbagai
kegiatan
pembelajaran
untuk
mengaktualisa
sikan potensi
peserta didik,
termasuk

kreativitasnya

29,30

Menyelenggar
aka penilaian
dan evaluasi
proses dan

hasil belajar

1. Memahami
prinsip-prinsip
penilaian dan
evaluasi
proses dan

hasil belajar

31




sesuai dengan
karakteristik
mata pelajaran
Al-Qur’an
Hadits

2.Menentukan
prosedur
penilaian dan
evaluasi
proses dan

hasil belajar

32

3.Melakukan
evaluasi
proses dan

hasil belajar

33,34

4.Memanfaatkan
informasi hasil
penilaian dan
evaluasi
pembelajaran
untuk
meningkatkan

kualitas

35




pembelajaran

Hasil Belajar

Siswa

Nilai Rapot Siswa
Kelas IV Mata
Pelajaran Al-
Qur’an Hadits




Instrumen Penelitian Angket Kompetensi Pedagogik

Guru Al-Qur’an Hadits

No Variabel Indikator Butir | Jumlah
soal soal
1. | Menguasai 1. Memahami 1,2 2
karakteristik karakteristik
peserta didik peserta didik
dari aspek fisik, usia sekolah
moral, sosial, dasar yang
kultural, berkaitan
emosional, dan dengan aspek
intelektual fisik,
intelektual,
sosial-
emosional,
moral, spiritual,
dan latar
belakang sosial-
budaya
. Mengidentifikas | 3,4 2

i potensi peserta
didik usia
sekolah dasar
dalam mata

pelajaran Al-




Qur’an Hadits

. Mengidentifikas

i kemampuan
awal peserta
didik usia
sekolah dasar
dalam mata
pelajaran Al-
Qur’an Hadits

5,6

. Mengidentifikas

I kesulitan
peserta didik
belajar usia
sekolah dasar
dalam mata
pelajaran Al-
Qur’an Hadits

Menguasai teori
belajar dan
prinsip-prinsip
pembelajaran
yang mendidik

1. Memahami

berbagai teori
belajar dan
prinsip-prinsip
pembelajaran
yang mendidik
terkait dengan

mata pelajaran




Al-Qur’an
Hadits

. Menerapkan

berbagai
pendekatan,
strategi, metode,
dan teknik
pembelajaran
yang mendidik
secara kreatif
dalam mata
pelajaran Al-
Qur’an Hadits

9,10

Mengembangka
n kurikulum
yang terkait
dengan mata
pelajaran/bidang
pengembangan

yang diampu

. Memahami

prinsip-prinsip
pengembangan

kurikulum

11

. Menentukan

tujuan mata
pelajaran Al-
Qur’an Hadits

12




3.Menentukan
pengalaman
belajar yang

sesuai untuk

mencapai tujuan

mata pelajaran
Al-Qur’an
Hadits

13

4.Memilih mata
pelajaran Al-
Qur’an Hadits
yang terkait
dengan
pengalaman
belajar dan
tujuan

pembelajaran

14

5.Menata materi
pembelajaran
secara benar
sesuai dengan

pendekatan

yang dipilih dan

karakteristik

15




peserta didik
usia sekolah

dasar

Menyelenggarak
an pembelajaran

yang mendidik

1.Memahami
prinsip-prinsip
perancangan
pembelajaran

yang mendidik

16

2.Mengembangkan
komponen-
komponen
rancangan

pembelajaran

17

3.Menyusun

rancangan
pembelajaran
yang lengkap,
baik untuk
kegiatan di
dalam kelas,
laboratorium,

maupun

18




lapangan

4.Melaksanakan

pembelajaran
yang mendidik
di kelas, di
laboratorium,

dan di lapangan

19

5.Menggunakan

media
pembelajaran
sesuai dengan
karakteristik
peserta didik
dan mata
pelajaran Al-
Qur’an Hadits
untuk mencapai
tujuan
pembelajaran

secara utuh

20

Memfasilitasi
pengembangan
potensi peserta
didik untuk

1.Menyediakan

berbagai
kegiatan

pembelajaran

21




mengaktualisasi
kan berbagai
potensi yang
dimiliki

untuk
mendorong
peserta didik
mencapai
prestasi belajar

secara optimal

2. Menyediakan

berbagai
kegiatan
pembelajaran
untuk
mengaktualisasi
kan potensi
peserta didik,
termasuk

Kkreativitasnya

22

Menyelenggarak
a penilaian dan
evaluasi proses

dan hasil belajar

. Memahami

prinsip-prinsip
penilaian dan
evaluasi proses
dan hasil belajar
sesuai dengan
karakteristik

mata pelajaran

23




Al-Qur’an
Hadits

2. 4. Memanfaatka
n informasi
hasil penilaian
dan evaluasi
pembelajaran
untuk
meningkatkan
kualitas

pembelajaran

24

Hasil Belajar

Siswa

Nilai Rapot Siswa
Kelas IV Mata
Pelajaran Al-
Qur’an Hadits




Tabulasi data uji coba penelitian




Tabulasi data penelitian




Output Validitas Uji Coba










Output Realibilitas Uji Coba

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

,954
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Output Data Validitas Penelitian







Realibilitas Penelitian

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,932 24
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